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MOTO DAN PERSEMBAHAN

T

Y Sekalipun aku mempunyai Rarunia untuk bernubuat dan aku
mengetahui  segala rahasia  dan  memiliki  seluruh
pengetafiuan,  dan seRalipun aku memiliki iman yang
sempurna untuk memindahRan gunung, tetapi jika aku tidak,
mempunyai kasith aku sama seRali tidak, berguna
(1 Korintus: 2)

Y Kerjakanlah apa yang dapat Rita Rerjakan semampu Kita,
selebifinya serahRanlah segala perbuatanmu Kepada Tuhan
yanyg selalu menyertai dan memberi kekuatan Repada Rita,
maka terlaksanalah segala rencanamu

YManusia hanya menemukRan, ia tidaR pernah dapat dan
tidak pula ingin menciptakan (Khalil Gibran)

¥YBacaan hanya melengkapi akal budi Rita dengan bahan-
bahan untuk pengetahuan. Justru berpikirlah yang membuat
apa yang Rita baca menjadi milik Rita (John Locke)

Skripsi ini Ru persembahkan untuk :
Almarhum dan almarfiumafh bapak ibu tercinta
Kakak-kRakakku tersayang

Kekasihku Tri Hupadi
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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN
BERDASARKAN SK. MENTERI KEUANGAN RI
STUDI KASUS PADA PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN

M. L. Nawang Widhi Hartanti
Universitas Sanata Dharma
1998

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja/prestasi perusahaan dalam
mengelola keuangan perusahaan ditinjau dari perkembangan rasio-rasio keuangan
dengan berpedoman pada SK. Menteri Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992.

Analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada yaitu
dengan menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengetahui tingkat likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas perusahaan pertahun (1993 - 1996) serta beberapa
indikator tambahan. Setelah hasil perhitungan diperoleh, untuk mengetahui tingkat
kinerja keuangan perusahaan hasil perhitungan tersebut kemudian dianalisis dengan
berpedoman pada SK. Menteri Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992. Dari
penelitian kinerja tersebut akan diketahui prestasi atau tingkat kinerja perusahaan.

Adapun ukuran tingkat kinerja perusahaan digolongkan dalam tingkat sehat sekali,

sehat, kurang sehat dan tidak sehat.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Perum Pegadaian Cabang
Godean. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan
observasi. Data yang dicari meliputi gambaran umum perusahaan, neraca per 31
Desember 1993 sampai 1996 serta laporan rugi-laba untuk periode yang berakhir 31
Desember 1993 sampai 1996.

Berdasarkan analisis data keuangan perusahaan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tingkat likuiditas perusahaan secara keseluruhan berada dalam kondisi yang baik
(likuid) karena current ratio perusahaan selalu lebih besar dari 100%, meskipun
terjadi penurunan pada tahun 1996.

2. Tingkat solvabilitas perusahaan pada tahun 1995 dan 1996 mengalami
penurunan. Meskipun mengalami penurunan, secara keseluruhan tingkat
solvabilitas perusahaan tetap berada dalam kondisi yang baik (solvabel).

3. Tingkat rentabilitas perusahaan berada dalam kondisi yang baik dan terus
menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ketahun.

4. Indikator tambahan perusahaan secara keseluruhan berada dalam kondisi yang
baik. Profit margin perusahaan berada pada kondisi baik meskipun terus terjadi
penurunan dari tahun ketahun. Demikian halnya juga dengan rasio operasi
perusahaan. Produktivitas tenaga kerja perusahaan juga berada pada kondisi
yang baik bahkan terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun.

5. Tingkat kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan menunjukkan kondisi
sehat sekali karena bobot kinerjanya berada di atas nilai 110. Tingkat kinerja
keuangan perusahaan cenderung mengalami peningkatan dari tahun ketahun.

V1



ABSTRACT

ANALYSIS OF A COMPANY’S FINANCIAL ACHIEVEMENT
BASED ON INDONESIAN MINISTER OF FINANCE
LETTER OF APPOINTMENT:

A CASE STUDY IN GODEAN PAWN BRANCH OFFICE

M. L. Nawang Widhi Hartanti
Sanata Dharma University
1998

This research aims to assess the company’ achievement in managing its
finances, with reference to the Indonesian Minister of Finance’s Letter of
Appointment No.826/KMK.013/1992.

The analysis used to answer this problem was financial ratio analysis to
find out the company’s liquidity, solvency and rentability rate annually
(1993-1996) and some additional indicators. The results obtained were then
analyzed with reference to the Minister of Finance’s Letter of Appointment
No.826/KMK.013/1992 to determine the company’s financial achievement rate as
very solvent, solvent, less solvent and insolvent.

This research is a case study in Godean Pawn Branch Office. The
techniques used for data gathering were interview and observation. The data
gathered covered the general description of the company and its financial balance
sheet and profit and loss statement as of December 31, 1993 - 1996.

Based on the company’s financial data analysis, some conclusions can be
drawn;

1. The company’s liquidity rate was in a good condition (liquid) because the
company’s current ratio was always higher than 100%, even though there was
a decrease in 1996.

2. The company’s solvency rate was decreasing in 1995 and 1996. However, the
company’s solvency rate as a whole still was in a good condition (solvent).

3. The company’s rentability rate was in a good condition and kept showing an
increasing tendency from year to year.

4. The company’s additional indicators were in good condition. The profit margin
was in a good condition even though there was a decrease from year to year.
The company’s operational ratio kept decreasing. The labor productivity kept
increasing from year to year.

5. The company’s over-all financial achievement rate was qualified as “very
sound” with an achievement value of above 110. The company’s financial
achievement rate tended to increase, except in 1996.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pembangunan yang telah dicapai oleh bangsa Indonesia khususnya
dalam bidang ekoncmi, dapat dibihat dari semakin banyaknya perusahaan-perusahaan
baru, baik vang bergerak di bidang jasa manpun di bidang manufaktur. Munculnya
perusahaan-perugahaan itu membawa dampak persaingan antara perusahaan yang satu
dengan perusahaan yang lain, terutama antar perusahaan vang sejenis. Untuk
mengantisipasi persaingan yang terjadi, setiap perusahaan dituntut untuk selalu siap
menghadapi ketatnya persaingan tersebut.

Kemampuan perusahaan dalam menghadapi ketatnva persaingan, dipengarchi
oleh kondisi perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan yang kondisinya tfidak sehat akan
kalah dalam persaingan, yang akhumva akan mengalamm kesulitan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Untuk mengatasi hal itu, seorang manajer harug lebih
memperhatikan perkembangan dan keberhasilan perusahaan, serta mengusahakan agar
perusahaan yang dipimpinnya selalu dalam kondisi yang sehat.

Perusahaan dikatakan sehat jika perusahaan ity mampu melaksanakan kegiatan
operasionalnya, dengan efektif dan efisien serta didukung oleh pengelolaan yang baik.
Bukan sekedar dapat mempertahankan kelangsungan hidup saja, tetapi juga dapat

tumbuh dan dapat memberikan laba bagt perusahaan.

1
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Salah satu alat vang dapat dipakai untuk mengetahui kondisi (tingkat kesehatan)
suatn perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan itw disusun setiap akhir
periode, sebagar laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan suatu perusahaan.
Laporan keuangan pada dasamya adalab hasil dari proses skuntansi yang dapaf
digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atan aktivitas tersebut.
(Munawir, 1995:2). Dengan dennkian, laporan kenangan perusahaan tidak hanva sebagai
alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan saja, melainkan juga untuk menilai dan
menentukan posisi keuangan perusahaan tersebut.

Data keuangan adalah data yang tercermin dalam laporan keuangan. Laporan
keuangan i memberikan data mengenai keadaan keuangan suatn perusahasn yang
mencerminkan nilai aktiva, kewajiban dan modal perusahaan pada periode tertentu, serta
laporan rugi-laba vang diperoleh selama periode satu tahun.

Dalam menganalisis laporan kevangan digunakan dua jenis teknik analisis yaitu
analisis vertikal dan analisiz horisontal.

1. Analisis Vertikal (Analisis Statis)

Analisis vertikal adalah analisis yang membandingkan antara elemen-elemen

dalam neraca dengan laporan rugi-laba pada tanggal tertentn. Hasil analisis tersebut

memberikan jawaban mengenai aspek kinerja keuangan perusahaan seperti tingkat



rentabilitas, solvabilitas dan likuiditas. Untuk menentukan sehat atau tidaknya posisi
keuangan suatu perusahaan, dilakukan dengan cara membandingkan ketiga aspek kinerja
tersebut dengan standar rasio pembanding vang telah ditetapkan dalam SK. Menteri
Keuangan R.I No. 826/KMK.G13/ 1992,

2. Analisis Horisontal (Analisis Dinamis)

Analisis horinsontal adalah analisis yang membandingkan antara neraca dengan
data-data keuvangan selama beberapa periode, sehingga perkembangan kondisi
keuangan perusahaan dapat diamati dan dibandingkan.

Analisis lebih lanjut tentang data-data kenangan tersebut akan bermanfaat bagi
pihak-pihak vang berkepentingan. Pada umumnya ada figa kelompok vang
berkepentingan terhadap analisis laporan keuangan yaity: para pemegang saham,
calon pemegang saham, para kreditur dan pimpinan perusahaan. Dengan adanya
anahisis laporan kenangan tersebut maka pimpinan perusahaan akan dapat mengetahui
dan wmengevaluasi keadaan serta perkembangan keuangan perusshaan. Bagi para
pemegang ssham dan calon pemegang saham, serta para kredihw analisis im
digunakan sebagai barometer keamanan untuk kepentingan mereka sendiri.

Mengingat betapa pentingnya mengetahm perkembangan dan kinerja suatu
perusahaan, maka laporan keuangan suatu peruszhaan perlu dianalisis, guna
mengetahui  apakah kondisi keuangan perusahaan tersebut sehat, mengalami

perkembangan atan mengalam kemunduran.



Perusahaan vang akan dijadikan obyek penelitian adalah Perum Pegadaian
cabang Godean. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan jasa yang juga mengalami
persaingan vang ketat, Agar perusahaan dapat terus ikut serta dalam kancah persaingan,
maka kinerja dan perkembangantiva harus selalu dipantau. Salah sate alat yang dipakai
untuk  mentlai perkembangan kinerja keuangan adalah analisis laporan keuangan

perusahaan.

B. Pembatasan Masalah

Sesua dengan judul vang disajikan, maka masalah yang akan dibahag adalah
menganalisis tingkat kesehatan finansial atau kinerja perusahaan vang mengacu pada
SK. Mentert Keuangan R.I No. 826/KMK.013/1992. Alat yvang akan digunakan untuk
menganalisis laporan keuwangan perusahasan adaleb rasio likuiditas, selvabilitas dan

rentabilitas serta ragio-rasio yang sesuai dengan kebutuhan analisis.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajtban keuangan
jangka pendeknya (Jifuiditas) dart tabun 1993 samipar tabun 1996 7

2. Baganmanakah kemampuan perusahaan dalam memenuli semua kewajiban
keuangannva, baik jangka pendek maupunn jangka panjang (solvabilitas) dan

tahun 1993 sampai tahun 1996 ?
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4.

Bagaimanakah kemampuan perusahaan dalam menghasiikan laba (rentebilitas)
dart tahuon 1993 sampai 1996 7

Bagaumanakah perkembangan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio
ikutditas, solvabilitag dan rentabilitas perusahaan sesuar dengan SK. Menteri
Keuangan R.[ No.826/KMK.013/1992 dari periode tahun 1993 sampai tahun

1996.

D. Tujuan Penelitian

I.

I~

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenubhi kewajiban keuangan

jangka pendeknya (likuiditas) dari tahun 1993 sampai tahun 1995

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi semuva kewajiban
keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang (soivabdilitas) dart

talun 1993 sampat tahun 1996,

. Untuk  mengetahui  kemampuan  perusahaan  dalamm menghasilkan  laba

(rentabilitas) dari tahun 1993 sampai 1996.

. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan tingkat

kesehatan finansialnya berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
perusahaan sesuai dengan SK.. Menteri keuangan R.I No. 826/ KMK.013/1992

dari tabun 1993 sampat tahun 19956



E. Batasan Istilah

1.

Z.

3.

h

Analisis Rasie Kenangan

Analisis rasio keuangan adalah apalisis untuk mengetalnn hubungan dari pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan rugi-laba secara individu ataupus kombinasi
dari kedua laporan tersebut.

Rasie Likuiditas

Rasic hlonditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusabam unfuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Rasie Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio yvang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untek membayar semua kewajpiban-kewajibannva baik jangka pendek mauspun
jangka panjang jika seandainya perusahaan terseﬁut harus  dibikuidasi  atan
dibubarkan.

Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas adalah rasio vang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

menghasitkan laba selama periode tertentu.

. Tingkat Kesehatan atau Kinerja Keuangan

Tingkat kesehaton afan kineria keuvangan adalah kondisi keuangan perusahaan
yvang dicari dengan membandingkan hasil-hasil apalisis rasio dengan rasio
standar yang ada dalam SK. Menter: keuangan R.1 No. 826/KMK . 013/1992,
Tingkat kesehatan perusahasn digolongkan dalam empat golongan vaitu © sehat

sekali, sehaf, kurang sehat dan tidak sehat.



F. Manfaat Pendelitian
1. Bagi Universitas
a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan bagt pihak-pihak yang memerlukan
dan menambah referensi bahan kepustakaan bagt universitas.
b. Merupakan salah satu contoh kookrit dari apalizis laporan keuangan suatu
perusahaan.
2. Bagi perusahaan
a. Dapat memberikan sumbangan pikiran kepada perugabaan dalam mengambil
keputusan untuk masa yang akan datang, sebagat pertimbangan bag:
perusahaan dalam menentukan strategi-strategt serta keputusan-keputusan
vang akan diambil guna perbaikan dalam penyusunan neraca pada tahun-tahun
berikutnya,
b. Memberikan bantuan kepada perusahaan untuk mengetahui perkembangan
koudisi keuangan perusahaan.
3. Bagi penulis
a. Sebagat sarana berlatih serta meperapkan thmu-tlinu vang telah diperoleh
selama menjalani  perkuliahan dan dihubungkan dengan kenvataan vang ada
dalam masyarakat, khususnya dalam suatu perusahaan.
b. Dapat menambah pengetahuan dan peugalaman yang bermanfaat sebagai bekal

untuk terjun dalam dunia kerja di kemudian hari.



(. Sistemaiika Penulisan

Bab i

Bab 1

Bab II}

Bab IV

- Pendahuluan

Reris1 tentang latar belukang masalah, pembatasan masalah, rmusan
masalah, tujuan penehitian, batasan 1stilah, manfast penelitian dan

sistematika penulisan.

- Landasan Teoni

Menguraikan tentang pengertian laporan keuangan, arti pentingnya laporan
keuangan, apalisis rasio keuangan, rmacam-macam rasio keuangan dan
penilatan kineria keuangan berdasarkan SK Menkeu RI No.B26/KMEK. 013/
1992

: Metode Penehtian

Berist tentang jems penelibian, lokasi dan waktu penelifiap, subjek dan

objek  penelitian, variabel penelitian, data 1 diperlukan, tekmik

art
&

pengumpuian data dan tekmk anahisis data.

: Gambaran Umum Perusahaan

Berisi mengenan dafa-data yang diperoleh dari perusshaan tempsat
penehitian berlangsung, yang meliputi: sejarah berdirinya perusahaan,
tujuan, tugas pokok dan fings! perusahaan, strukiur orgamisas: perusshaan,
sumber permodalan perusshaan, operasional perusahaan serta dala

laporan keuangan perusahaan.



Bab V

Bab VT

- Analisis Daia

Membahas mengenal analisis data yang diperoleh dari perusahaan dengan
menggunakan metode dan teknik vang diuratkan dalam metode penelitian
seperti Analists ltkaiditas, analisis solvabilitas, analisis rentabilitas,
anatisis indikator tambahan dan apalisis SK. Menteri Kenangan RI No
828/KNK.013/1892.

Kesunpulan dan Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan data hasil penelitian, maka dalam
bab int akan dwraikan kesimpulan yang dapat diambil hasil penelitian
yang ada, keterbatasan penelitian serta akan menyamparkan saran-saran

vang sekiranya dapat berguna bagt perusahaan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasi] dari proses akuntansi vang menggambarkan
keadaan perusahaan. Laporan keuangan tersebut terdiri atas berbagai macam laporan
antara lain laporan rugi-laba, neraca, laporan perubahan laba ditahan serta
catatan-catatan akuntansi atas laporan keuangan.

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari proses pencatatan,
penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-peristiwa yang bersifat keuangan yang
dinyatakan dalam satuan uang. Laporan keuangan dapat diyadikan sebagai alat
komunikasi antara aktivitas perusahaan (data keuangan) dengan pihak-pihak lain yang
berkepentingan dengan perusahaan.

Menurut John N Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis yang
diterjemahkan oleh Drs. S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan,
Laporan keuangan diartikan sebagai :

Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah neraca atau daftar posisi keuangan
dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada wakiu akhir-akhir im

sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan untuk menambah daftar ketiga

yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba ditahan)
{Munawir, 1995: 5).

10



11

Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, Laporan

keuangan adalah:

Bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap
biasanya meliputi neraca, laporan rugi-laba, laporan perubahan posisi
keuangan, catatan dan laporan lain serta matert penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuvangan (Tkatan Akusntan
Indonesia, 1995: 2-3).

Menurut SK. Menter1 Keuangan R.I No. 740/KMK.00/1989 tentang
Peningkatan dan Produktivitas Badan Usaha Milik Negara yang diperbaharmi dengan
SK. Menteri Keuangan R.I No. 826/KMK.013/1992, mengartikan laporan keuangan
sebagai:

Laporan direksi yang mencakup kebijakan keuvangan perusahaan, neraca,
perhitungan rugi-laba, sumber dan penggunaan dana, penerimaan dan
pengeluaran kas (arus kas) dan perubahan modal (SK. Menkeu R.I No.
740/KMK.00/1989, Bab I, Pasal 1, Avat 26).

Pada prinsipnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan laporan rugi-laba
vang merupakan ikhtisar pertanggungjawaban dari manajer keuangan, serta
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. Dalam praktiknya sering ada beberapa
daftar yang ditkutsertakan dalam laporan keuwangan, vang fungsinya memberikan
penjelasan lebib lanjut seperti laporan perubahan modal, laporan arus kas, perhitungan
harga pokok dan daftar lainnya.

1. Neraca (Balance sheet)
Neraca adalah laporan keuangan yang harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk aktiva, kewajiban dan modal
yang disajikan pada tanggal pelaporan, biasanya setiap akhir tahun. Aktiva

adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa



masa lalu dan dart mana manfaat skonomi di masa depan diharapkan akan
diperoleh perusahaan. Kewajiban adalah hutang perusahaan masa kini yang
timbul dari peristiwa masa lalu, penvelesmannya diharapkan mengakibatkan
arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
Sedangkan modal merupakan hak residual atas aktiva perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban (Ikatan Akuntan Indonesia. 1995: 17).
2. Laporan Rugi Laba

Laporan rugi laba merupakan gambaran tentang hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan, serta biaya-biaya yang terjadi selama jangka waktu tertentu

biasanya satu periode akuntansi.

B. Arti Penting Laporan Keuangan dan Analisisnya

Laporan keuangan disusun dengan fjuan untuk menyediakan informasi vang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi
(Tkatan Akuntan Indonesia 1995: 5).

Analisis laporan keuangan perusahaan bermanfaat untuk memperoleh gambaran
tentang perkembangan keadaan keuangan perusahaan. Dengan mengadakan analisis
laporan keuangan perusahaan, pimpinan perusahaan akan dapat mengetahui keadaan
dan perkembangan keuangan perusahaan. Di samping itu, ia juga dapat mengetahui
hasil-hasil keuangan yang telah dicapai pada waktu vang lalu. Dengan menganalisis
laporan keuangan akan dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihan

perusahaan.



Hasil analisis laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan untuk menyusun

rencana afau kebijaksanaan vang akan dilakukan di waktu yang akan datang Analisis

ini penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yaitu para pemilik
perugahaan, manajer atau pimpinan perusahaan yang bersangkutan, para
kreditur, bankers, para investor. pemerintah tempat perusahaan tersebut
berdomusili, pthak buruh serta pthak-pihak lainnya (Munawir, 1995 :2).

Kepentingan masing-masing pihak tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

Manajer atan pimpinan perusahaan

Manajer atan pumpinan perusahaan membutuhkan analisis laporan keuangan
untuk mengetahin keadaan dan perkembangan kevangan perusahaan sehingga
dapat diketalun hasil-hasil yang telah dicapai baik di masa yang lalu maupun
sekarang. Dengan menganalisis laporan keuangan dari tahun ke tahun skan
mudah diketahui kelemahan dan kelebihan perusahaan tersebut. Hasil analisis

im penting untuk memperbaiki rencana yang akan dilakukan di masa mendatang

2. Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan membutubkan laporan keuangan untuk menilai kesuksesan
manajer dalam memunpin perusahaan, menaksir bagian keuntungan yang akan

diperolehnya serta untuk memantan perkembangan dar saham yang dimilikinya.

3. Para investor dan calon investor

Analisis laporan keuangan digunakan oleh para investor dan calon nvestor,
untuk mengetahit  keuntungan yang diperoleh perusahaan dan juga prospek
perusahaan dunasa vang akan datang, sehingga mereka dapat menentuwkan

kebijakan penanaman modalnya pada perusahaan yang bersangkutan.
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4. Para kreditur dan bankers
Analisis laporan keuangan digunakan oleh para kreditur dan bankers untuk
membanfu mereka dalam hal pembenian kredit, apakah permohonan kredit
perusahaan tersebut diterima ataun ditolak.
5. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga vyang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya berkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Selain iy, mereka juga membutuhkan nformas)
untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai
dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan pendapatan lain (Dwi
Prastowo. 1995; 4)
6. Pihak burvh/karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada mmformasi
mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada
mformas1 yang memungkinkan mereka melakukan pentlaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja
{Dw1 Prastowo. 1995 4)
Pihak-pihak tersebut sebenarmya berkepentingan terhadap laporan keuangan
mengenai analisis tingkat rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas yang dicapai

perusahaan. Untok menentukan faktor-faktor tersebut  digunakan analisis rasio

keuvangan. Hasil analisis tersebut dapat digunakan unfuk pengambilan snat keputusan,



C. Analisis Rasio Keunangan (Financial Ratio Analysis)

Untuk menilai kondisi kenangan dan prestasi  perusahaan, digunakan analisis
laporan keuangain. Dalam menganalisis laporan keuangan diperhikan beberapa tolok
ukur. Tolok ukwr yang sering dipakai adalah rasio.

Analisis rasio keuangan adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan pos-pos tertentn dalam neraca dan laporan rugi-laba secara individu atan
kombinast dari keduanya. Analisis rasio keuangan merupakan alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan, baik dan buruknya
keadaan posist keuangan perusahaan, ferutama apabila angka-angka rasio tersebut
diperbandingkan dengan angka rasio pembanding vang digunakan sebagai standar
(Munawir, 1995: 64).

Menut Leopold A, Bemntein dalam bukunya Finencial Statement Anclisis:
Theori, Aplication and Interpretation yang diterjemahkan oleh Dwi Prastowo
analisis laporan keunangan merupakan :

Suatu proses yang penuh pertunbangan  dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa
sekarang dan masa lalu, dengan fyjuan utama untuk menentukan estimasi
dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja
perugahaan pada masa mendatang (Dwi Prastowo. 1995 30)

Tujuan analisis terhadap laporan kevangan adalah menvedizkan informast
tentang posist keuangan dan hasil yang dicapai perusahaan. Sebelum menganalisis, kita
harus benar-benar memahaim data kevangan vang akan dianalisis. Hal i dunaksudkan

untuk mevakinkan penganalisis bahwa laporan keuangan perusahaan sudah cukup
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menggambarkan data keuangan yang relevan dengan prosedur akuntans) maupun metode
penifaian, agar laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan.

Untuk menganalisis laporan keuangan diperlukan metode dan analisis guna
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Ada dua metode yang
digunakan dalam menganalisis laporan kewangan yaitu

1. Analisis Vertikal

Analisis vertikal adalah teknik analisis yang membandingkan antara pos-pos

yang satu dengan yang lainnya dalam laporan keuangan dalam satu periode.

Analisis imi juga disebut sebagai analisiz statis karena kesimpulan vang

diperoleh hanya unfuk satu periode tertentu.

2. Awnalisis Horisontal
Analisis horisontal adulah teknik analisis vang membandingkan laporan
kenangan untuk beberapa periode, sehingga akan diketahw perkembanganuya.
Analisis in1 juga disebut sebagai anahisis dinamis karena kesimpulan vang

diperolehnya terdiri dari beberapa periode.

D. Macam-macam Rasio Keuangan

!. Berdasarkan tujuanuya rasio digolongkan atas tiga bagian yaitu :
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yaitu rasio vang digunakan untuk mengukur kemampuoan
perusahaan dalam memenuli kewajtban keuangan jangka pendekoya.
Pengertian /iluiditas adalah :

Perbandingan antara jumlah uang tunat dan aktiva lain yang dapat
disamakan dengan uang funai di satu pithak dengan kewanban vang harus
segera dipenuhi oleh pihak jain (Bambang Rivanto, 1995: 16).



Sechubungan dengan masalah [ifuiditas dikenal juga istilah [ikuid dan
illikuid. Perusahaan dikatakan /iZuid bila perusahaan tersebut  mampu
memenuln  senma  kewapban keuangan jangka pendeknva. Perusahaan
dikatakan (//ikuid bila perusahaan tersebut tidak mampuo melunasi semua
kewajiban jangka pendeknya.

Untuk mengukur tingkat /ikuiditas perusahaan digunakan beberapa rasio
sebagai berikut :
1) Current Ratio
Current yatio adalah perbandingan antara aktiva lancar dan
hutang lancar. Hal in1 berguna bagi perusahaan untuk mengetahui berapa
kredit jangka pendek vang boleh ditarik oleh perugahaan sesnai dengan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya,
agar {{fuiditas perusahaan dapat terjaga.
Current ratio dapat dinyatakan dalam rumus :

Aktiva Lasicar
Current Ratie = x 100 %
Hutang Lancar

Hal i1 berarti ada jaminan terhadap setiap hutang khususnya
hutang jangka pendek. Hutang jangka pendek dijamin oleh aktiva lancar
vang dimiliki oleh perusuahaan. Jika kreditur mengetalni tingkal current
ratio perusahaan maka ia akan mengetalwi tingkat keamanan piutangnya.
Demikian juga pihak perusahaan akan lebih tenang kareta hatangnya dapat

dilunasi karena sudah ada jaminannya.



3) Quick Ratio (Add Test Ratio)

Quiick ratic digunakan wntik mengukur kemampuan likmditas
perusahaan dengan cara membandingkan antara aktiva lancar dikurangi
persechaan dengan hutang lancar, sehingga hasil analisis lebih tajam
daripada current rafio. Persediaan merupakan aktiva lancar vang
memeriukan waltu laina untuk berubah menjadi bentuk vang.

Rumus untuk menentukan Ouicl Ratio adalab -
Aktiva Lancar - Persedisan

Quick Ratio = x 186 %
Hutang Lanca

Jika terjadt perbedann yang besar antara current ratio dan guick
retro, dimana cxrrent ratio febih tinggi dibandingkan dengan guick ratio
berarti telah terjadi investasi yang besar pada pos persediun.

b, Rasio Sofvabilitas

Rasio solvebsiitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban
jangka panjang jika perusahaan tersebut diliknidas:.

Sehubungan dengan masalah  solvabifitas  dikenal istilah sofvede! dan
snsofvadel Perusahaan dikatakan sofvede! bila perusahasn tersebut mampu

memenuhi  semua  kewajibannya dengan  aktiva atan kekayaan yang

dimilikinya. jika sewaktu-waktu perusahaan tersebut dilikuidasi. Perusahaan

dikatakan insofvabe! yka perusahaan tersebul hidak mempunvai cukup aktiva
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alaw  kekayaan unfuk  memenchi  semwa  kewajiban-kewajibanava,  jika
perusahaan fersebut sewaktu-waktu dilikuidast. Untuk mengukur  tingkat
sofvahilites digonakan rasio sebagai berikut
1) Rasio Total Akiiva alas Total Hutang

Rasio tofal aktiva afas total ltang adalab rasio yang membandingkan
antara jumlah aktiva (foial assefs) dengan jumlah hutang (foftal debt). Rasio
un menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menjamin seluruh hutangnya
dengan menggunakon seluinh aktiva yang dintlikniva.
Rumws rasio i adalab ¢

Totad Aktiva
Rasie Total Aktiva atas total hutang = x 100 %

Tolal Hulang

2y Rasio Modal Sendiri atas Total Hutang

Rasioc modal sendiri  afas total hutang adalah rasic  yang
membandingkan antara modal sendhri (Met Wortk) dengan jumlah hutang,
Modal sendirt merupakan kelebihan nilay (Excess Vealue) dari aktiva
terhadap hutang. Ragto it mennnjukkan kemampuan  perusahaan  ootuk
melunasi hitang-hufangnya dengan mengginakan modal sendirt vang dimiliki
oleh perusahaan.

Rumus dart rasio mi adalah :

Rasio Modal Sendiri (Fotal Aktiva-Total Hutang)
Atas Total Hutang = x 100%
Total Hutang




Apabila oilay rasionva semakin begar, maka perusahaan berada
datam kondist vang semakin baik rsolvabel), tetapi jika semakin kecil
rasionya maka perusahaan dalam keadaan vang {#zo/vebe! karena junlah
aktiva vang digunakan untuk menjann haiangnya semakin kecil,

3) Rasio Modal Sendiri Atas Total Aktiva
Rasio modal sendir atas total aktiva i(proprietory ratio} adalah
rasio vang membandingkan antara modal sendiri dengan total aktiva
Rasio i1 menumukkan pentingnya sumber modal piaman dan tingkal
keamanan.
Qumus rasio in adalah
Maodal Sendiri

Proprictory Ratie = x 109 %
Total Aktiva

¢. Rasio Rentabilitas
Rentabiiites perusahaan dapat diketabui dengan cara membandingkan
aitfara {aba dengan aktiva Penilaian renfabilifas perusahaan dilakukan dengan
beberapa cara vaifu
13 Rentabilitas Ekonomi {(Farning power)
Rentaivlitas ekopomi merupakan perbandingan antara laba usaha dengan total

modal sendiri dan modal asing dan dinyatakan dalam prosentase.



Rumug rentahilitas ekonomt adalah { Sk Menkeu R1, 1992 pasal 5)

Laba Sebelum Pajak
Rentabititas Ekonomi = - x I0a%
Rata-rasa M odal

Tinggr rendahnya rentabilitas ckonom ditentukan oleh dua faktor vaitu ¢
ai Profit Margin
Profit margin yaitu perbandingan antara laba usaha dengan pesjualan
Rumus dart profit margin adalah sebagai berikut.
Laba Sebelum Pajak

Prafit Margin = x 180 %
Penjualan

Untuk memperbesar prfit marein dilakokan cara sebagai bertkut -
* Menambah  biaya usaha sampat tingkat tertentn, usahakan adanya
fambahan penjualan semaksimal mungkin.

* Mengurangi pendapatan  dart penjualan  sampai  tingkat  tertentu,
usahakan pengurangan  biava semaksinal mungkin, Dengan kata lain
pengurangan biaya usaba [ebih besar daripada pengurangan  pendapatan
dari penjualan.

b) Tingkat Porputaran Altiva Usaha { Operating Assets Turnover )
Tiugkat perputaran aktiva usaha vaitu kecepatan berputarnya aktiva usaha

dalami satu periode  tertentu.
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Rumus dari tingkat perputaran aktiva usaha yaitu :

Penfualan
Tingkat Perputaran Aktiva Usaha =

Aktiva Rata-rata

Jadi untuk meningkatkan rentabilitas ekonomi, dilakukan dengan jalan

memperbesar profit margin, operating assets tumover atau

kedua-duanya.

Tingkat perputaran aktiva usaha diperbesar dengan cara :

* Menambah modal ussha sampai tingkat tertentu, usahakan penambahan
penjualan semaksimal mungkin.

* Mengurangi penjualan sampai tingkat tertentn, usahakan penurunan
aktiva usaha semaksimal mungkin.

2) Rentabilitas nsaha (Rentabilitas Modal Sendiri)

Rentabilitas ussha yaitu perbandingsn antars jumieh laba yang tersedia
bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumiah modal sendiri yang
dihasilkan Iaba tersebut dipihak lain (Bambang Riyanto. 1995: 37).
Rentabilitas useha merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan
modal sendini. |
Rumus rentabilitas usaha adalah scbagai berikut : (Bambang Riyanio.1995:
105).

Laba Bersih Setelah Pajak

Rentabilitas Usaha = x 100 %
Moadal Sendiri
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2. Dilihat dari sumbernya, rasio keuangan digolongkan menjadi tiga vaitu:
a. Rasio-rasio neraca yaitu rasio-rasio yang disusun dari data-data yang ada
dalam neraca
b. Rasio-rasio laporan rugi-laba yaitn rasio-rasio yang disusun dari data-data
yang ada dalam laporan rugi-laba
¢. Rasio-rasio antar laporan yaitu rasio-rasio yang disusun dari data-data yang

berasal dan neraca dan laporan rugi-laba.

E. Penilnian Kinerja Keuangan Berdasarkan SK Menteri Keuangan

RI No. 826/ KMK..013/1992

Pada dasammya SK. Menteri Keuangan RI No. 826/KMK.013/ 1992 berisi
fentang perubahan SK. Menteri Keuangan RI No.740/KMK.00/1989. Keputusan
tersebut mengubah pasal 4 dan 5 dari SK Menteri Keuangan No. 740/KMK.00/1989
mengenai penggolongan tingkat kesehatan BUMN.

Adapun penggolongan tingkat kesehatan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Sehat sckali, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan
angka di atas 110.

2. Schat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir memmjukkan angka

di atas 100 - 110.
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3. Kurang sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir memunjukkan
angka di atas 90 - 100.

4. Tidak schat, yaita BUMN yang nilai bobot kimerja tahun terakhir menunjukkan
angka kurang dari atau sama dengan 90.

Khusus untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha tanaman tahunan,
ketentuan tersebut didasarkan pada perhitungan rata-rata tiga tahun terakhir.

Nilai bobot perusahaan diadakan atas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas
serta indikator tambahan yang ditetapkan dari tahun ke tahun dalam Rapat Umum
Pemegang Saham sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan perkembangan
perusahaan.

a. Rentabilitas dihitung dari laba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata modal yang
digunakan (capital employed) dalam tahun yang bersangkutan. Dalam laba sebelum
pajak tersebut di atas tidek termasuk laba hasil penjualan aktiva tetap.

b. Modal rata-rata yang digunakan adalah rata-rata aktiva lancar ditambah dengan
aktiva tetap netto, pada pada awal tahun dan akhir tahun.

¢. Likuiditas dihihmg dari aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar,

d. Solvabilitas dihitung dari jumlah aktiva dibagi dengan jumlah hutang

¢. Indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan yang

disesuikan dengan jenis kegiatan usaha masing-masing BUMN,



Indikator tambahan yang biasanya dipakai untuk mengukur nilai bobot kinerja

perusahaan adalah : |

a) Profit margin dihitung dari laba sebelum pajak dibagi dengan penjualan

b) Rasio operasi dihitung dari penjualan dibagi dengan total biaya

c) Produktivitas tenaga kerja dihitung dari penjualan dibagi dengan jumlah tenaga kerja
Berdasarkan cara-cara perhitungan di atas, maka akan diperoleh nilai bobot

kinerja perusahaan sebagai dasar penilaian kesehatan perusahaan, yang telah ditetapkan

nilainya oleh menteri keuangan. Pemilaian bobot dari jenis-jenis indikator kinerja

perusahazm sebagai berikut :

1. Indikator utama : 70%

Terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu :

- Rentabilitas : 52,50% vaitu 75% dari 70%
- Likuiditas : 8,75% vaitu 12,5% dari 70%
- Solvabilitas : 8,75% vaitu 12,5% dari 70%

2. Indikator tambahan :  30%
- Indikator tambahan 1  : 10%
- Indikator tambahan 2 : 10%
- Indikator tambahan 3  : 10%

Jumlah bobot 100% yaitu 70% Ind. utama dan 30% Ind. tambahan
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Adapun indikator utama sebesar 70% dengan pertimbangan bahwa indikator
utama suvatu perusahaan adalah lebih besar dari 50%. Dalam hal ini menteri keuangan
menetapkan bahwa indikator utama suatu perusahaan adalah sebesar 70%, sedang
sisanya yang 30% merupakan indikator tambahan. Indikator-indikator tambahan
tersebut terdiri atas tiga indikator tambahan dan telah ditetapkan oleh menteri keuangan

Republik Indonesia. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran SK Menteri Keuangan RI No.

8§26/KMK.013/1992.



BAB I

METODE PENELITIAI

A. Jenis Penelitian

Jemg penelitian yang dilalukan berupa studi kasus pada Perom Pegadaian
cabang Godean. Studi kasus im merupakan penelifian pada satu objek penelitian
terhadap data-data perusahaan yang memusatkan pada satu objek penelitian tertentu,

sehingga kesimpuolan vang diambil hanya terbatas pada objek vang ditelits.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokast Penelitian
Penelitian dilakukan pada Perum Pegadaian cabang Godean, jalan Almad Zaem
no. 1 Godean Yogvakarta.
2. Waktu Penelitian

Penehitian dilakukan bulan Nopember 1997 sampai bulan Januar: 1998,

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penehitian int adalah
a. Pimpinan Cabang Perusahaan
b. Kepala bagian akuntansi
¢. Kepala bagian umun dan admimisirass

d. Staf perusabaan yang ditunjuk wntuk mewakih perusahaan.



2. Objek Penelitian
Objek vang akan ditelin adalah  perkembangan kinerja  keuangan
perusahaan  vang didasarkan pada anshisis laporan kevangan vang disusun
oleh perusahaan, vang terdiri dari :
a. Neraca perusahaan per 3! Desember 1993 sampai 31 Dresember {996
b. Laporan rugi-laba perusahazn untuk periode vang berakhir 31 Desember

1993 sampa 31 Desember 1996.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian vang digunakan dalam pepehitian ini adalab kinerju
kenangan pernsabaan.

Kinerja  keuwangan perusabaan vaitu  fingkat keschatan keuangan suaty
perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan vaitu Suatu kondisvkemampuan  perosahaan
dalasi memperiahankan kelangsungan hidup perusabasnnya dilibat dari kevangan
perusahaan/ laporan keuangannya.

Laporan kenangan  menggambarkan dumpak kevangan dari transaks: dan
peristiwa  lamn vang diklasifikasitkan dalam  beberapa kelompok besar mienurst

karakterisiik ekonowni. Laporan kevangan meliputs:



|. Neraca
Neraca yaitu laporan kenangan vang menggambarkan tendang nita suatu aktiva,
kewajiban dan modal yang disajikan pada tanggal tertentn, biasanya pada setiap
akhir periode.
2. Laporan rugi - laba
Laporan rugt laba merupakan gambaran tentang hasil-hasil vang telah dicapai
oleh perusahaan, serta biaya-biaya yang terjadi selama sate periode akumtansi.
Untuk menghitmg tingkat kinerja perusahaan tersebut digunakan rasio-rasio sebagai
berikut
a Rasio likuiditas
Rasio likuiditas yarty rasio vang wmenupjukkan kemampuan perusahsan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio mi merupakan perbandingan antara
akisva lancar dibagi dengan hutang lancar dengan satuan ukuran perseutase (%),
b. Rasio solvabilitas
Rasio seivabilitas yatn rasio vang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuls kewajiban jangks pendek maopun jangka panjang perusahaan. rasio in
merupakan perbandingan antara total aktiva dibagi dengan total hutang dengan satuan

ukuran persentase {9}



¢ Rasiwo Fanfebilitas

Raswo rentabilitar vaitu rasio vang memmnjukkan kemampuan perusahaan dalam

mepghasitkan laba. Rasio ini merupakan perbandingan antara laba dibag: dengan

total altiva dengan menggumakan satuan ukuran persentase (%4},

H. Data yang Diperlukan

Data yang diperlukan untuk menyelesuaikan penelitian i adalah

1. Gambaran wmur perusahaan.

Gambaran umum perusahaan meliputi: sejarah perusabaan, personalia, steuktur

organisast perusahaan bak di tingkal pusat, duerah maupun cabang dan hat-hal lain
vang berkaitan  dengan perusahaan.
2. Neraca pernsahaan dari tahun 1993 sampa 1996
Laporan rugi-laba perusahasn dari periode  vang berakhir tahun 1993 sanpai
1996.

K. Teknik Pengumpulan Data

Tekmik vaug digunakan dalam pengumpalan data adalah

i. Tekntk wawancura,

Yang dimaksud dengan wawancara vaite meandapatkan informast dengan

cara berianya langsung kepada responden. Responden dalam penelitivun i antars

lain proyman pergsahaan, kepala bagian akuntanst, kepala bagian administrasi



G. Teknik Analisis Data

1.

dan winum serta stal vang ditunivk oleh perusahaan untuk melayam pengurpulan
data yang diperiukan.
2. Teknik Obgervasi
Yang dimaksnd dengan teknik observasi yaitu mengumpulkan data
dengan cara mengadakan pengamatan dan peninjanan secara langsung pada objek
penelitian. Obyek penebitian dalam observasi int meliputi neraca perusahaan pe
31 Degember 1993 sampai 31 Degember 1996 dan laporan rugi-laba  periode

1993 sampar 1996.

Untuk menjawab masalah pertama mengena:i kemampuan perusshaan dalam
memenuhi kewajiban likuiditasnya digunakan analisis likuiditas. Analisis likuiditas
vaifu analisis vang berhubungan dengan masalah kemampuan perosahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi.

Anzhisis i meliputt analisis Current Ratio dan Quick Ratio. Berhmbung

perusahasn yang akan diteliti merupakan perusahaan jasa yang tidak memiliki pos

persediaan, maka penelitian int hanya menggunakan snalisis current ratio,

a. Current Ratio
Menunjukkan nilar kekayaan lancar (aktiva yang dapat dengan segera manjadi
vang). Rumus dari Currend Ratio adalah

ARktiva Lancar
Current Ratio= . x168%
Hatang Lancar
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b. Quick Ratio
Rasio 1 tidak memperhitungkan persediaan sebagai bagian dari aktiva lancar
yang akan dibandingkan dengan hutang lancar. Hal im disebabkan karena
persediaan dianggap zebagai bagian dari aktiva lancar yang sulit dengan cepat
diubah menjadi vang, seria mempunvai tingkat kepastian vang lebih rendah dalam
merealisit nilainya apabila misalnya dibandingkan dengan piutang,
Rumus dary Ouick Ratio adalah -

Akeiva Lancar - Persediaan
Cuick Ratio = —— x 100%

Hutang Lancar

2. Untuk menjawab masalah kedua mengenat kemampunan perusahaan dalan memenuhi

kewanban  solvabilitasnya digunakan  analisis  solvedilites.  Analizgts mi
menunjukkan kemampuan perusahasn untuk memenuhi segala kewajiban kenangan
baik jangka pendek maupun jangka panjang, baik dalam keadaaan perusahaan masih

berjalan maupun dalam keadaan dilikuidasi.

Analisis ini meliputi
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a. Rasio Total Aktiva Atas Total Hutang.

Yattu membandinglan jumlah aktiva di satu pihak dengan punlah hutang (jangka
panjang dan jangka pendek) di pihak lamn, sehingga hutang-hutang yvang duniliki
perusahaan dapat dijamin dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Rumus dart rasio total aktrva atas total hutang :

Total Akiiva
Rasio Total Aktiva Atas Total Hutang = ————— x 1606%
Total Hutang

b. Ragio Modal Sendiri Atas Tofal Hutang
Yaitu membandingkan modal sendiri yang merupakan kelebihan nilai dari
aktiva di atas hutang di satu pihak dengan jumish lnitang di pihak lain.
Rumus dari analisis i adalah -

Rasio Modal Sendiri {Total Aktiva - Total Hutang)
Atas Total Hutang = —
Total hutang

180%

3. Untuk menjawab masalah ketiga mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasitkan laba - digunakan analisis rentabilitas. Analisis ini  memmjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu.

Anahisis yang digunakan adalab rentabilitas ekonomn
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Analisis  rentabilitas ekonomi i digupakan wontuk  mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam suatu perusahaan. Renfgbilitas ekonomi sering pula
dimaksudkan sebagai kemampuan suam perusahaan dengan seluruh modal vang ada di
dalamova votuk menghasilkan laba.

Rumus dari rentabilitas ekonomt adalah

Laba Sebelum Pajak

Rentabiliias Fkonomi= —— 77 = x 180%
Modal Raia-Rata

Rentabilitas ekonomi juga dipengaruhi oleh :
a. Profit Margin vaitu perbandingan antara laba nsaha dengan penjuatan
Rumus profit margin adalah
Laba Sebefum Pajak

Profit Margin = x 166 %
Penfualan

b, Tingkat Perputaran Aktiva Usaha (Operating Assets Turnover)
Tingkat perputaran aktiva usaha vaitu kecepatan berputarnva aktiva vsaha dalam satu
periode tertentu
Rumus dari tingkat perputaran akfiva usaha yaitu :

Penjualan

Tingkat Perputaran Aktiva Uscha =
Aktiva Rata-rata
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4, Untuk menjawab masalah keempat mengenat analisis pentlaian kinevja keuangan
perusahaan berdasarkan [ikwiditas, solvabilitas dan reniabilites perusahaan,
berpedoman  pada SK Mentert Keuangan RI No.  826/KMK 013/1992.
Langkah-langkah penilaian tersebut adalah
a. Untuk menilai indikator utama didasarkan pada hasi] perhitungan rentabilitas,

Hkuiditas dan solvabilitas.
b. Untuk menilar indikator-indikator tambaban yang merupakan faktor peniiai atas
produktivitas perusahaan disesuatkan dengan jenis kegiatan pokok perugahaan.
Indikator-indikator tasnbahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah :
- Profit AMargin, dilumg  dant Jaba  szebelum payak  dibagr  dengan
peniualan/Pendapatan
- Rasio Operasy, dilutung dart penjualan/pendapatan dibag fotal biaya
- Produktivitag Tenaga Kerja, dihitung dari  penjualan/pendapatan dibagi jumiah
tenaga kerja.

Setelah data dioJab dengan rasio-rasio di atas, kemudian dimasukkan ke dalam
anahigis kinerja untuk mencart bobot atau nilai sebagar penentu tingkat kesehatan
keuangan perusahaan.

Untuk melalskan pentlaian terhadap perusahaan digunakan kriteria-kriteria
sebagal berikut:

a} Sehat sekali, vaitu j1ka bobot kinerja tahun ferakhir mevunjukkan angka di atas 110,

b) Sehat, vaitu jika bobot kuierja tahun terakhur menunjukkan angka di atas 100 - 110,
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¢} Kurang wehat, vaitu jika bobot kinerja tahun terakhir memmjukkan angka di atas 90 -
100.
&) Tidak sehat, vaitu pka bobot kinerja tahun terahir menunjukkan angka kurang dart
afau sama dengan 90.
Setelah indikator utama dan mdikator tambahan  diketabui, kemudian dilakukan
analisis berdasarkan pedoman pentlaian yang ada pade SK Mentert Keuangan RI No,
B26/KMK. (13/1992 mebingga akan dapat ditentukan kesehatan atan kinerja perusahaan

tersebut.



BABIV -

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahan Umum Pegadaian

Perusahaan Umum pegadaian adalah perusahaan negara yang bergerak di
bidang pelayanan untuk kepentingan umum. Perum Pegadaian sebelum tahun 1990
merupakan perusahaan jawatan. Pengalihan bentuk Perusahaan Jawatan (PERJAN)
Pegadaian menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian diahw dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 dan Keputusan Presiden RI No. 185 Tahun 1990,

Pegadaian merupakan lembaga pengkreditan yang memberikan pinjaman uang
dengan jaminan barang-barang bergerak. Perusahan pegadaian ini telah lama ada di
Indonesia, yaitu sejak jaman VOC talun 1764. Sampai sekarang ini perusahaan
pegadaian telah mengalami lima jaman pemerintahan, yaitu:

1. Masa VOC (1746-1811)

2. Masa penjajahan Inggris (1811-1816)

3. Masa penjajahan Belanda (1816-1942)

4. Masa penjajahan Jepang (1942-1945)

5. Masa kemerdekaan (194 5-sekarang)

37
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Masa VOC (1746-1811) T

Gubernur Jendral Van Imhoff mendirikan sebuah Bark Van Leening di Batavia
tahun 1746. Bank ini selain memberikan kredit gadai juga bertindak sebagai Wessel
Bank. Pada saat didinkan Bank tersebut merupakan perusahaan patungan antara
pemerintah (VOC ) dan swasta. Modal pertama bank ini sebesar f. 7.500,00 dengan
perbandingan modal 2/3 VOC dan 1/3 swasta. Pada tahun 1794 Bark Van Leening
sepenulnya menjadh mhik VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie), yang
modalnya berasal dari pinjaman pemermtah dengan bunga 6% pertabun, sedangkan
Bank Van Leering memungut bunga 9% pertahun. Pada tahun 1800 VOC dibubarkan

dan kekuasaannya di Indonesia diambil alih oleh Belanda.

Masa Penjajahan Inggris (1811-1816)

Pada tahun 1811 terjadi peralihan kekuasaan di Indonesia dart pemerintah
Belanda ke pemerintah Inggris. Selaku pimpinan tertinggi Gubernur Jenderal Raffles
tidak memyetujui adanya Bank Van Leening yang dikelola oleh pemerintah, karena
menuruinya tidak wajar bila bank diusahakan atau dikelola oleh pemerintah. Untuk itu
Gubernur Jenderal Raffles memutuskan untuk membubarkan bank tersebut. Bank Van
Leening dibubarkan oleh Raffles pada tahun 1811. Sebagai gantinya dibentuk Licentie
Stelsel yang menetapkan bahwa setiap orang diperbolebkan menerima gadai apabila
memiliki ijin (ficentie). Ternyata para pemegang ijin tersebut menggunakan kesempatan

ini untuk mengadakan praktik riba yang sangat merugikan rakyat.
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Pada tahun 1814 Licentie Stelsel diganti dengan Pacht Stelsel, yang mengatur

bahwa setiap orang boleh menmerima gadai asal sanggup membayar sejumlah uang

tersebut kepada pemerintah.

MasaA Penjajahan Belanda (1816-1942)

Tahun 1918 Belanda kembali berkuasa di Indonesia, sehingga secara otomatis
perckonomiann juga dikuasa: oleh Belanda Pada tahun 1856 Belanda mengadakan
penelitian terhadap pelaksanaan Pacht Stelsel. Hasil penelitian its menunjukkan bahwa
ternyata Pacht Stelsel merugikan rakyat, karena ternyata suku bunga lebih tinggi dari
yang scharusnya dibayar oleh rakyat. Selain itu barang jaminan yang tidak ditebus pada
saat pelunasan, langsung dimiliki sendin oleh pemegang ijin gadai, sedangkan uang
kelebihan hasil penjualan barang jaminan tidak dibayar kepada nasabah.

Pada tahun 1870 Pacht Stelsel dihapus dan diganti dengan Licentie Stelsel
dengan maksud untuk mengurangi pelanggaran yang merugikan masyarakat umum.
Temyata Licentie Stelsel mipun masik merugikan rakyat. Oleh karena ity pada tahun
1880 Belanda mencoba menghidupkan kembali Pacht Stelse! gaya baru dengan cara
mengadakan pengawasan langsung terhadap usaba gadai ini. Akibat adanya
pengawasan dari Belanda mengakibatkan orang enggan melakukan usaha gadai secara
legal. Akibatnya, praktik usaha gadai tetap berlangsung dan tetap merugikan rakyat.

Pada tamm 1890 Belanda melakukan penelitian lagi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa usaha gadai unfuk pemberantasan lintah darat harus ditangani

sendiri oleh pemerintah. Pada tanggal 1 April 1901 Belanda mendirikan sebuah
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Pegadaian Negara di Sukabumi, dan temmyata usaha ini berharil baik, Kemudian sejak
tahun 1992 dibuka Pegadaian Negara Cianjur, Bogor, Tasikmalaya, Cikakak dan
Cimahi. Pada tahun 1921 usaha pegadaian ditetapkan sebagai usaha monopoh milik

pemerintah dan di bawah lingkungan departemen keuangan.

Masa Pemjajahan Jepang (1942-1945)
Pada masa penjajahan Jepang, barang-barang seperti emas, intan dan berlian
apabila tidak ditebus oleh nasabah langsung menjadi milik pemerintah Jepang

Perusahaan pegadaian tetap dibawah Departemen Kenangan.

Masa kemerdekaan (1945 - sekarang)

Perusahaan Negara Pegadaian pada masa kemerdekaan diubah behntuknya
menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN) Pegadaian dengan Peraturan Pemerinta No. 76
Tahun 1967. Kemudian pada tahun 1990 Perusahaan Jawatan (PERJAN) Pegadaian
diubah bentuknya menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian. Dengan demikian
sejak masa kemerdekaan sudah dua kali terjadi pengalihan bentuk.

Fungsi pegadaian sejak semula adalah untuk memberantas lintah darat
Berdasarkan SK. Mentenn Keuangan RI. No. 873/MK.013/1990 tanggal 26 Juli 1990

perusahaan pegadaian mempunya: fimgs: mengelola penyaluran uang pinjaman atas
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dasar hukum gadai dengan cara yang mudah, cepat aman dan hemat. Pemerintah juga
mengarahkan agar pegadaian juga menciplakan usaha-usaha lain yang menguntungkan®

bagi perusahaan dan masyarakat.

B. Tujuan, Tugas Pokok dan Fungsi Perusahaan Umum Pegadaian
1. Tujuan Perusahaan Umum Pegadaian
a. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan program
pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya
melalui peyaluran uang pinjaman atas dasar hmkum gadai.
b. mencegah praktik ijon, pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar
lainnya.
2. Tugas Pokok Perum Pegadaian
Tugas pokok Perum Pegadaian adalah menyalurkan uang pinjaman atas dasar

hukum gadai dan usaha lain yang berhubungan dengan tujuan perusahaan atas

persetujuan menteri.
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3. Fungsi Perum Pegadaian

a. Mengelola penyaluran uwang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan cara
mudah, cepat, aman dan hemat.

b. Menciptakan dan mengembangkan usaha-usaha lain yang menguntungkan bagi
perusahaan maupun masyarakat.

¢. Mengelola keuangan

d. Mengelola perlengkapan

e. Mengelola kepegawaian, pedidikan dan pelatihan

f Mengelola organisasi, tata kerja dan tata laksana

g. Melakukan penelitian dan pengembangan

h. Mengawasi pengelolaan perusahasn.

C. Struktur Organisasi Perum Pegadaian

Strukbwr organisasi Perum Pegadaian merupakan gambaran secara sistematis
tentang pembagian tugas dan tanggung jawab serta hubungan antar bagian yang terdapat
dalam suafu perusahasn atan lembaga, yang bertujuan untuk mengendalikan perilaku,
penyaluran dan mengarahkan perilaln untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan keputusan Direksi Pegadaian No. SM/2/1/29 tanggal 27 Oktober
1990, Bagan struktur organisasi Perum pegadaian Pusat dapat dilithat pada gambar IV.1
halaman 43



1. Struktur Organisasi Perum Pegadaian Pusat

Gambar TV.1

STRUKTUR ORGANISASI PERUM

43

PEGADAIAN KANTOR PUSAT
Menteri
Keuangan
I
Dewan
Pengawas
Direksi
Direktur Utama
Balai Satuan Pengawas
Diklat Intern (SPT)

l | |
Direktorat Direktorat | Direktorat
Keunangan l Operasi J Umum

Subdit Subdit Subdit
Anggaran dan operasional dan Kepegawaian
Permodalan Pemasaran
_ Subdit Subdit Subdit
Akuntansi Penelitian dan Bangunan
Pengembangan
Usaha
Subdit Subdit Subdit
Perbendaharaan Kesckretiariatan Tata Usaha dan
Perusahaan [ | Rumah Tangga

Sumber : Kantor Daerah VI

Kantor Dasrah
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Dari struktur orgaisasi yang ada dapat dijelaskan tugas dan fungsi masing-
masing organisasi yaitu :
a.. Menteri Keuangan

Menteri kevangan bertugas membina  perusahaan-perusahaan yang dadam
pelaksanaannya dibantu oleh direktur jenderal berdasarkan ketentuan-ketetuan yang
ditetapkan lebih lanjut oleh menteri serta melakukan pengawasan umum atas jalannya
perusahaan.
b.. Dewan Pengawas

Dewan pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap pengelolaan
perusahaan termasuk pelaksanaan rencana kerja dan anggaran perusghaan. Dewan
pegawas wajib memberikan pendapat dan saran kepada menteri melalu direktur
jenderal mengenai rencana kerja dan anggaran perusahaan, mengikuti perkembangan
kegiatan perusahaan yang apabila mengalam kemunduran, dewan pengawas wajib
melaporkannya kepada menteri dengan tembusan kepada direktur jenderal dengan
disertai saran mengenai langkah perbatkan yang harus ditempuh, juga memberikan
pendapat dan saran kepada menteri keuangan mengenai setiap masalah lainnya yang
dianggap penting bagi pegelolaan perusahaan.
¢. Direksi

Direksi terdiri dari Direktur utama, direktur keuangan, direktur operasi dan
pengembangan serta direktur wnum. Direktur utama sebagai pimpinan tertingg dan

Perum Pegadaian bertanggung jawab langsung kepada menteri keuangan RL
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Adapun tugas dan wewenang dari direks: adalah sebagai berikut :

1) Memimpin, mengurus dan mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan
dengan senantiasa meningkatkan daya guna dan hasil guna perusahaan,

2) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan.

3) Mewakili perusahaan di dalam dan di lvar pengadilan.

4) Melaksakan kebijaksanaan umum dalam mengurus perusahaan yang telah digariskan
oleh menter:.

5) Menetapkan kebijaksanaan perusahaan sesuai dengan kebijaksanaan umum yang
telah ditetapkan oleh mentert.

6) Menyiapkan rencana  kerja tahunan perusahaan lengkap dengan amggaran
keuangan.

7) Mengadakan pemeliharaan tata buku dan administras: perusahaan sesuai dengan
kelaziman yang beriaku bagi suatu perusahaan.

8) Menyiapkan susunan organisasi perusahaan lengkap dengan perencanaan tugasnya.

9) Mengangkat dan memberhentikan pegawai sesuai peratwran yang berlaku pada
perusahaan.

10) menetapkan gaji, pensiun/jaminan hari tsa dan penghasilan lain bagi pegawai, serta

mengatur semua hal kepegawaian lainnya sesuai dengan ketentuan-ketemtuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

11) Menjalankan kewajiban lain sesuai dengan petunjuk menteri.
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d. Direktorat
1) Direktorat Keuangan
Bertugas membina dan mengelola sebagian tugas pokok perusahaan dibidang
keuangan, mengelola anggaran dan permodalan, mengelola akuntansi dan
mengelola perbendaharaan.
2) Direktorat Operast dan Pengembangan
Bertugas memgelola jasa pegadaian, mengelola penelitian dan pengembangan
usaha dan mengelola kesekertariatan perusahaan,
3) Direktorat Umum
Bertugas mengelola kepegawaian, mengelola bangunan dan mengelola tata usaha
dan rumah tangga perusahaan.
e. Bala: Pendidikan dan Pelatihan
Bertugas membina dan mengelola kegiatan pendidikan dan pelatihan sepert::
1) Merencanakan, menyusun dan mengembangkan program pendidikan dan
pelatihan pegawai.
2) Menyiapkan dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pegawai serta
mengatur administrasinya.
3) Mengevaluasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta penyusunan

pelaporannya.
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f Satuan Pengawasan Intern (SPI)
SPI bertugas membantu direktur utama dalam mengadakan pentlaian atas sistem
pengendalian pengelolaan dan pelaksanaannya serta membert saran-saran perbaikan
kepada direktur utama.
Tugas-tugas tersebut antara lan: ..
1) ‘Mengkoordinasi penyusunan program dan penyelenggaraan pemeriksaan atas
pelaksanaan kebijakan direksi dan pelaporannya
2) Memberikan pertimbangan dan mengusulkan pembebanan ganti rugi dan
hukuman disiplin
3) Mengkoordinasikan pelaksanaan pemeriksaan oleh pemeriksa ekstern dan sistem
pelaksanaan di daerah
4) Mengkaji dan mengembangkan sistem dan metode pemeriksaan, pelaporan dan
pemantauan tindak lanjutnya.
g. Unit Operasi Perwn Pegadaian
Unit operasi Perum Pegadaian terdin dan : 12 kantor daerah dan 2 kantor
perwakilan daerah serta 585 kantor cabang,
Bagan Struktur Perum Pegadaian Kantor Daerah VII dapat dilihat pada

gambar IV.2 halaman 48.
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Kantor Daerah mempunyai tugas :

1) Mengurus, mengelola dan mengawasi kegiatan perusahaan yang ada di cabang

2) Mengurusi dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada di daerah dan cabang

3) Mewakili kepentingan perusahaan di daerah dan cabang, baik kedalam maupun
keluar berdasarkan kewenangan yang dilimpahkan direksi.

4) Menyelengarakan pembukuan, penyusunan anggaran, pembinaan kepegawaian
serta pelaporan kegiatan perusahaan sesual dengan ketentuan yang ditetapkan

oleh direksi.

b. Inspektorat Daerah (JRDA)

Bertugas membantu kantor daerah dalam mengadakan pemlaian atas sistem
pegadaian vang telah ditetapkan oleh direksi. Tugas-tugas tersebut antara lain:
1) Mengkoordinasikan penyusunan program dan penyelenggaraan pemeriksaan atas
pelaksanaan kebijakan direksi.
2) Mengkoordinasikan pelaksanaan pemeriksaan di kantor cabang,
'3).Memberikan pertimbangan penyelesaian kasus sebagai yang bernkibat adanya
tindakan disiplin.
4) Membantu kegiatan kantor daerah dalam menyampaikan laporan dan tindak lanjut
hasil temuan hasil pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern.
c. Sekst Operasi dan Pemasaran mempunyai tugas mengawasi dan memantau kegiatan

operasi jasa pegadaian dan usaha lain serta melakukan pemasaran seperti
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1) Mengurus dan memantan pelaksanaan pemberian kredi‘;;g;;dai d;n jasa lain di

cabang,

2) Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pemasaran,

3) Mengolah dan menyusun statistik kegiatan usaha dan cabang serta penyajian
laporan.

Sekst Operasi dan Pemasaran terdiri atas :

1) Subseksi Bina Usaha mempunyat fugas mengurus dan memantau pelaksanaan dan
pemberian kredit gadai dan jasa lain di cabang,

2) Subseksi Pemasaran mempunyar tugas melaksanakan dan mengembangkan
kegiatan pemasaran untuk kepentingan cabang.

3) Subseksi Statistik dan Laporan mempunyai tugas mengolah dan menyusun statistik
kegiatan usaha cabang dan membuat laporannya.

. Seksi Keuangan mempunyai tugas melaksanakan dan mengatur penganggaran,

pembukuan dan pembendaharaan di kantor daerah dan cabang,

Seksi keuangan terdiri atas :

1) Subseksi Anggaran mempunyai tugas menyusun rencana kerja dan anggaran kantor
daerah dan cabfmg

2) Subseksi Verifikasi dan Pembukuan mempunyai tugas melakukan verifikasi
dokumen keuangan dan menyelenggarakan pembukuan serta menyajtkan lapoeran

keuangan kantor daerah dan cabang.



3) Subseks1 Pembendaharaan mempunyai  tugas mengurus  pembendaharaan,
penagihan dan perpajakan kantor daerah dan cabang.

e. Seksi Kepegawaian, mempunyai tugas mengurus admnistrasi kepegawaian, gaji dan
kesejahteraan pegawai kantor daerah dan cabang.
Seksy Kepegawaian terdiri atas :

1) Subseksi Pengangkatan dan Kepangkatan, wmempunyai tugas menyiapkan dan
memproses pengangkatan pegawai, kepangkatan dan kenaitkan gap berkala
pegawal yang ada di kantor daerah dan cabang,

2) Subseksi Mutasi, Promosi dan Pemberhentian mempunyai tugas menyiapkan dan
memproses usul mutasi, promosi, penindakan dan pensiunan pegawai kantor
daerah dan cabang,

3) Subsekst gaji dan kesejahteraan mempunyai tugas menviapkan dan memproses
pembayaran gaji dan tunjangan serta kesejahteraan pegawai di kantor daerah dan
cabang.

t Seksi Umum, mempunyai tugas mengurus tata usaha dan rumsah tangga, bangunan dan
sarana serta kehumasan di kantor daerah dan cabang,

1) Subseksi Tata Usaha dan Rumah Tangga mempunyai tugas mengurus tata usaha
kantor, kebutuhan rumah tangga, perlengkapan dan keamanan serta kendaraan
dinas dan pool.

2) Subsekst Bangunan, mempunyai  fugas mengwrus tanah, bangunan dan

prasaranannya di kantor daerah dan cabang sepertt
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a) Mengurus dan memproses usul pembangunan/perbarkan bangunan dan
prasarana, pembuatan gambar dan kalkulasi biaya.
b) Membantn pelaksanaan pembangunan/perbaikan bangunan.
¢) Meaguwrus pemeliharaan bangunan dan prasarana.
d) Mengurus dan menyelenggarakan tata usaha tanah dan bangunan persewaan.
3) Subseksi Hubungan Masyarakal, mempunyal tugas mengurus kegiatan
kehumasan, profokol dan hukum kantor daerah dan cabang seperts :
. a) Meogurus dan mengatur penyebaran informnast perusahaan batk kedalam
maupun keluar perusahaan
b) Mengurus tamuy, rapat, upacara dan kegiatan protokol lain
¢) Mengurus dan memproses masalah hukum, peraturan dan perundang-undangan

yang berkaitan dengan kepentingan perusahaan.

R

_ Seksi Daerah, mempunya: tugas membantu kepala kantor daerah dalam mengadakan
penilaian atas sistem pengendalian (manajemen) yang telah ditetapkau oleh
direksi/kepala  kantor  daerah, pelaksananya serta  memberikan  zaran
perbaikan/penindakan.

Bagan Struktur Organisasi Perum Pegadaian Cabang (Godean dapsat dilibat pada

gambar IV.3 halaman 53.



3. Struldur Organteasi Peram Pegadaian Kantor Cabang Godean

Gamnbar TV.3

STRUKTUR GRGANISASE

KANTOR CABANG GODEAN

Kepala Cabang

Wakil
Kepala Cabang,
Penaksir | | Pengecap dani | | Kasar Pembantu Penvinmpan Urnsan
Pengikat Kagir Lelang
Penaksir Bagian | | Pemegang | | Fenyusun Pemeriksa
Golongan A dan B Tata Gudang dan Gudang
Usaha Rekapitulasi

|

Penaksir Golongan C dan D

Sumber: Kantor Daerah VI

Keterangan srtnktwr organisasi kanlor cabang Gedean

a. Kepala Cabang, Bertugas

1} Menumpin dan bertanggung jawab atas penyaluran kredit vang dikelola oleh

kantor cabang.
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2) Sebagai penilar tertinggi atag barang-barang sepert: ernas, perak, berlian dan
barang jaminan golongan C dan D.

b, Wakil Kepala Clabang, bertugas ©

J
e
o0

{) Sebagal wakil penanggung jawab dalam mengelola perusahaan apabila ke
sedng dinas luar,
2y Membantu pekerjaan kepala sebagai pemlan
¢. Penaksir, bertugas melakukan pentlaian barang vang akan digadaikan nasabah seita

menentukan besar kredit yang layak bags nasabah.

[
Sl

. Pengecap dan pengikat, bertugas memberikan cap tanggal kredit dan tanggal jatuh
tempo surat bukti kredit vang sudah diotorisasi dan mengikat jaminan
2. Bagian Tata Usaha, bertugas :
1) membuat catatan dan surat-surat
2) Membuat laporan periodik
f Kasir, bertugas membayar uang pinjaman dan menerima vang febusan serta bunga.
g. Pembantu Kasir, bertugas menghitung bunga vanng harus dibayar nasabah.
h. Pemegang Gudang, bertugas menyimpan barang jaminan unfuk golongan A dan B,
i. Penyusun dan Rekapitulag:, bertugas -
13 Membendel SBK  dwilipal menurot  masing-masing golongan  lredit  dun
meayinpan SBK dwiipat.
1 Meuncatat pelunasan kredit dan bunga vang diperoleh,
3) Menghitung ulang bunga vang harus dibayar nasabab.

1. Penvimpanan, bertugas menvimnpan barang jaminan untuk golongan ¢ dan D.



k. Pemeriksa Gudang, bertugas memerikss barang jaminan di gudang secara berkala

A G

dan mencocokkan dengan buku gudang.

{. Urusan ielang. bertugas melakukan pekerjaan lelang terhadap barang jarmnan vang

tidak ditebus oleh pemniiknya.
Fimpsi kantov cabang adalah:
(1 Menyalurkan vane pinjaman afas dasar hukun gadat dan melaksanakan usaba lain
(2} Mengurus  penerunaan,  penvinpanan  dan  pengelnaran modal keria  cabang
dalam bentuk uang kus/bank.

(3) Mengurus peperimaan, ponyimpanan dan pengeluaran barang jaminan,

—
—

¥ Menguros dan memelthara kekayaan-kelavaan pernsahaan vang ada di cabang

—
L
S’

Menvelengearakan pembukum, penyusunan anggaran, peinbinaan kepegawaiat, tata

usaha dan pelaporun kegratan cabang,

q

(6 Mewakili kepentingan pernsahaan bask kedalam manpun keluar berdasarkan

K

kewenangan yang dilimpabkan olels direkst/kepala kantor cabang,

} Memehhara dan membina bubungan baik dengan nasasbaly dan pihak fan dalam

rangka pengembangan perusahaan.

b

Perum Pogadaian Uabang Godean didirtkan pada tanggal 12 April 1973, dan
bertempat di kios Pasar Godean, karena pegadaian tersebut belum mempunvat gedung

senchivi. Sementara, itu di tumr Pasar Godean yaita di jalan Alunad Zaemi, sedang
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dibangun calon gedung Pepadwian (abg

Gedenn Padu tanggal 19 Oktober 1989
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adung tersebut diresmikan oieh Bapak Dre Smaurm selikn

tingkaf 1T Sleman, dan vang menjadt kepala cabang pada wakty vu adadah i Sodirak

1

Gedung tersebut mempunyar  tunab sefuas 1200 w7 dengan tuas bangunan sebesar

900 m°

D, Sumber Permodalan Perum Pegadaian

Dalam memenuln kebufuban dana uwniuk meenunjang kegiatan usshanva Perum
pegadaian mempunyal sumber-sumber dana vang berasal da:
1. Sumber dana mtern, yartu bempa laba ditahan, cadangan-cadangan dan peryusutan.
2. Sumber dana ekstern yaitu berupa:
a Penvertaan modal pemerintah sebagai modal awal terdiri dan modal dan
cadangan umum yang merupakan selisth aptara harta setelah dikurang: hutang,.
b. Pinjaman-pinjaman dari bank seperti BI, BRI, BPD, BBD.
Khusus untuk kantor cabang, pemenuhan kebutuhan dana berasal dan kanior

pusat vaitu berupa:

1. Droping dana, sebagai modal dasar dalam beniuk modal tunai/kas.

2. Rekening givo, jumnlahnya dihitung dari prestas) pengeluaran dana setiap triwulan
agar dapat menghemat waktu dan melancarkan pekerjaan.
3. Transfer antar kantor cabang, dilakukan apabila masih terjadi kekurangan dana

Kepada cabang dapat melakukan pergeseran uang antar cabang baik dalan safu

kantor pemertksaan maupun daerah luar pemeriksaan dengan ketentuan :



a. Bagi cabang dalam satu daerali periksa dengan setjin kepala dasral pemeriks:
vane bersungkuia.

b, Bagi cabamg ¢ kan daergh pertksa dengan seyin kepala daerah mspskss

¢. Bugl cabang di lain deecah inspeksi dengan seijin Rador pusat,

4. Apabiis masih terjadi kelwrangan modal/dana maks kepala cabang

tambahan ke kanfor puzat melahu kepala kantor daerahnva.

E. Operasional Perusahaan
1. Waktu Pelayanan Kredit

Pelayanan hanya dilakukan di setiap kantor cegbang, pemberian kredit dilayan:
setiap har kerja, yaitu mulas bar senin sampar dengan har sebtu. Adapun perincian
pelayanannya adalah sebagai berikut:

Senin - Kamis : Buka pukul 87.00-15.00

Pelayanan kredit mulai pukni 07.00-14.006

Jumat : Buka pukul 07.00-11.00

t Pelayanan kredit mulai pukul 07.06-10.00

Sabtu : Buka puknl 07.00-12.30

Pelayanan kredit mulai pukul 07.00-11.30

2. Prosecur Pembenian Kredit Pada Perum Pegadaian

Sesuail dengan fipgst Perum Pegadaian  yaitu memberikan kredit dengan hak

gadai, maka seseorang yang akan meminta kredit dari

Perum Pegadaian harus

menverahkan barang tertents untuk dipaka: sebagat jamnan kreditnya.
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Secara garis besar prosedur pemberian kredit pada Perwmn Pegadaian adalah

sebagar berikut @ Pertama-tama nasabah {pemobon kredit) menyershkan barang

(dizertan depeun bukfy dirt

Wy
eras

vang akan dipakai sebagai jaminana ke loket

disediakan vaitu loket penszksir barang. Di loket ini barang akan dipermksa oleh

nenaksir apekah barang tes

but memenuhi svarat sebagar barang jaminan. Apubila
barang vang diserabken memenuht syarat, maka barang tersebut akan ditaksir milamya
eh petugas penaksir. dan diberitebukan jumlal maksimal vang yang bisa dipinjam
oleh nasabsh (pemnlik barang janunan). Setelzh harga disepakati kemudian petugas
membual Surat Bukti Kredit (SBK) yang memuat alamat nasabah, tenss barang, nilal
barang janmunan dan ketentuan lamnya untuk diseralikan kepada nasabah. Dengan SBK
tersebut kemudian nasabab menuju loket kasir untuk menerima uwang pinjaman sehesar
vang ditulis di SBKL
3. Barang Jaminan

Jenis barang vang dijadikan sebagai barang jaminan adalah barang-barang
bergerak yang merupakan barang dengan daya jual baik (marketibility). Tujuannya
adalah apabila nasabah tidak dapat melunasi hutang pinjamannya, barang jaminan
tersebut dapat cepat terjual dalam pelelangan.

Berdasarkan tempat penyumpanan barang gadai dapat dibagi menjadi 3
golongan yaitu :
a. Barang kain, vaitu semua barang vang terbuat dari tekstil misalnya : sarung, l\am

batik, sprei , jarik dan permadant.

R e R
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. Barang kantong, vaitu barang-barang vang bentuknya kecil dan dapat dimasukkan

kedalum kanfone, misalpva barang vang berupa perhiasan dam emas,perazk atau
! 2 yang ! P

piating. baik vang berhiiaskan intan, mutiara aton bahy,

Barane pudang, vaitu barang-barang vang berukuran besar atan terbuat dari
ajuinion, fembaga, kuwnpan, besy, gelac, poruselin dan lan-lain. Yang termasuk
barang gudang adalal:

- Barang elektronik, misalnya : TV, radio, kulkag, tape

- Kendaraan, misalaya : Sepeda, sepeda motor dan mobil

- Barang rumal tangga, misalnya © barang-baraung pecah belah

- Mesin, misalnya : Mesin jahit, mesin kapal/perahu dan lain-lain,

4. Pemnbagian Golongan Pinjaman dan Besarnya Bunga

p

Drilihat dari jangka wakiunva kredit, Kredit pegadaian termasuk kredit jangka

endek, vaitu 4 (empat ) bulan. Piniaman yang diberikan kepada nasabah ditetapkan

berdasarkan nilat barang pinjaman dan bunga atas pinjaman ditetapkan berdasarkan

kredit. Penggolongan besarnya kredit dapat dilshat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1
Penggolongan kredit, besarnya bunga dan waktu
jatuh tempo berdasarkan pinjaman

Golongan Besar Pijaman Bunga /15 hart | Bunga Max |Waktu Max
A 5.000 - 40.000 1,253 % 16 % 120 hari
B 40.500 - 150.000 1,75 % 14 %4 120 hart
C 150,300 - 500.0600 1,75 % 14 % 120 hari
b 305.000 - £.000.000 1.75 % 14 %% 120 hari
5.100.000 - 10.000.000 1,60 % 12,8 % 120 hari

Di atas 10.000.000 1,50 % 12 % 120 han

Sumber ;. Kantor Daersh VII



Pinjpanan

Taksiran barang Jamman di Perun Pegadaian wemipunyal an penting karena
memtlikn arty ganda yaitu
a. Sebagat tulang pungeung atau pangkal kegiatan dart man numndwmya perusahaan
b, Sshagar alat pengawasan

Uang puygaman (UP) vang akan disalwkan pada pasabah bernula dars taksiran
tarang jaminan nasgbah. Besamya tekswyran didasarkan pada harga pasar setempat
(HPS) dengan pertimbangan cepat tidaknyva perubabhan harga pada masa yang akan

datang, selain ity ada standar taksiran yang ditentukan oleb kantor pusat uniuk barang

japnnan vang terbuat dari emas, perak, platina dan berlian. Kriterig taksiran barang-

barang yvang ditenfukan oleh perum Pegadaian, dengan mempertimbangkan harga pasar

selempat (HPS) kecuali emas, perak, platina dan berlian adalah sebagai berikut

1) Barang perhiasan emas, perak, platina dan berlian harga standamya ditentukan oleh
kantor pusat, kantor cabang tinggal mengujinya saja. Taksiran yang diguinakan adalah
88 % x harga yang ditetapkan

2) Bfu'ahg lain, adalah kondisi barang x 80 %

3) Barang elekivomk yang peka terhadap perkembangan teknologi dan model, adalah
kondisi barang x 60 %

4 Barang-barang lain seperti mesin ketik, sepeda, sepeda motor, barang pecah belal,

R ¥

adalah kondist barang x 80 Y%
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Sedangkan kondis1 barang adalah sebaga: bertkut :

- Barang baru © ¥3 % x Harga seimunla

- Barane baik 75 Yo x Harga seipula
) LY s I T S

- Barang cukap 63 %o x Harga semula

V5
L83

" R N E3 % o
nosural cdwan (SE) no. 4471993 mengenad ketentuan uong pisjams
/ By Al

(U adaleh sebagas berikud ©
i) Golongan A = 91 % x Taksiran
by Golongan B.C dan 0 = 89 % x Taksiran

&, Pelunasan Kredii

’k‘.‘

Nazabah vang aken melakukan pelunasan kredit daleng membawa sorat bukt
kiedit (SBK) ke Joket perbitungan bunga, nasabah membayar ke loket kasir scbesar

uang pinjaman ditambah dengan biaya bunga. Dengan bukil surat pelunasan nasabah

dapat mengambi} ba

U’:)

: vang digadatkamnya di loket pengambilan barang. Pelunasan

dapat dilakukan pada hary tanggal kapan saja asalkan tidak melampaul tanggal jatuh

Kebijakan lain yang ditempuh Perum Pegadaian dalam hal pelunasan kredit
yvaung belum dapat dibayar pada saat jatub tempo adalah sebagai berikut :

a. Nasabah dapaf membayvar bunganya saja

Bila nasabah belum dapat melunasi pinjamannya pada saat jatuh tempo, maka

nasabah diperbolehkan untuk membayar bunganya saja, tanpa melunasi atau
mengangsur kreditnya. Dengan demitkian surat kredit vang baru, dibuat pertanggal

nasabah membavar bunga dan pinjaman tetap sebesar semula.
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7. Pelelangan

SR PANERIT OO T Afgunn membava OHDCH DRI

cictann ":}—\'; trey dendran Bnla
QiITisng, reiciangan akun diiakuken tud

an berikativeg

Y.l

i
T - 1.1 -
o Pelelangan dilaimken ol Elane o

FRARE h{ig(u

b Dilakukan secara terbubio uniuk

WO YT an tortst
Kan l\;\.{uﬁ-vu iUl

c. Tanggal pelelangan  diwpumken beberapa b

papan

FCHEUITIT AN aian media masa

&. Pendapatan perusihasn

1 selaimn usahanya vang utarna adalab pelavinan kepada

3

masyarakat, juga berfuyjuan wnfuk mendapatkan  keunfungan.

Pendapatan  Perumn

‘egadatan berasal dari bunga pelunasan, bunga yang dilelang, uang kelebihan

kadaluarsa, beda lebib kas isih kas) dan lain-tam,

Uang kelebihan kadaluarsa adalah uang kelebihan barang jaminan vang dilelang

karena para nasabah ndai\ memenuit kewajibannya pada saat jatuh tempo vang ma

uang kelebiban itu tidak diambil oleh nasabah dalam jangka wakie 1 fahun setelah

pelelangan barang jaminan,

Pendapatan lain-lam terdinm dari jasa giro, sewa warung, titipan sepeda,

penjuaian kertas/arsip berkasg, keuntungan pemjualan barang pegara den penjualan

inventaris,



TABEL

v.2

PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
NERACA
PER 31 DESEMBER 1993

—
by B
(O]
w

Utanglancar ~ .

Rp 3,569,750] 1|Utang Bea Lelang Rp 229,041

2]1Bank 2,357,085] 2|Utang Kepada Nasabah 2,368,325

3|Pend yg msh hrs diterima 54,504,789 3|Utang Pajak 2,489,900

Rp 60,431,624] 4|Biaya yang Harus Dibayar 4,227,089

Aktiva Tetap, . o I 5|Utang lain-lain 8,119,948

1] Tanah 54,775,500 U RpTA34,283
2|Bangunan 62,551,965] [Modal

3|Inventaris 3,015,246] 1|Modal 86,701,703

2|Laba Bersih 76,638,349

':Rp 163,340,052

Rp 180,774,335]

Total Pasiv

PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
LAPORAN RUGI - LABA

PERIODE 1993

Pendapatan Usaha
1 Pendapatan Sewa Modatl
2 Pendapatan Usarla Lain

€t ;"ﬂ ‘02} o 7 U

Biaya Usaha
1 Biaya Pegawai
2 Biaya Administrasi
3 Biaya Umum
4 Biaya Usaha Lain

Rp 110,444,825
13,632,697 .+

38,492,058
290,675
168,655

17,439 +

Pendapatan (biaya) lain-lain

Laba Bersih Sebelum PPh
PPh 25

Laba Bersih Setelah PPh

~—— Rp 124,077,522

38,968,827

L

85,108,695
45,026

85,153,721 «/
8,515,372

[ Rp76638349
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TABEL IV. 3
PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
NERACA
PER 31 DESEMBER 1994

1 Rp 4,582,800} 1 Rp 2,405,108
2|Bank 4,085,664 2jUtang Pajak 2,462,450
3|Pinjaman yang Diberikan 43,584,466] 3|Biaya yang Harus Dibayar 4,503,655
4]Pend yg msh hrs diterima 20,248,647] 4|Utang Lancar Lain 7,847,645

- Rp 72,501,577 - Rp 17,218,856
1]Tanah 1 96,553,049
2|Bangunan 2]Laba Bersih 80,556,698
3finventaris

PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
LAPORAN RUGH - LABA
PERIODE 1994

Pendapatan Usaha
1 Pendapatan Sewa Modal Rp 122,771,244

2 Pendapatan Usaha Lain 12,918,498 +
Rp 135,689,742
Biaya Usaha
1 Biaya Pegawai 44 481,892
2 Biaya Administrasi 821,687
3 Biaya Umum 732,175
4 Biaya Usaha Lain 215,846 .+
456,251,600
89,438,142
Pendapatan (biaya) lain-lain 69,300 +
Laba Bersih Sebelum PPh 89,507 442
PPh 25 8,950,744

Laba Bersih Setelah PPh [ Rp80556698 |




_ Aivalancar

Kas dan Bank

Pinjaman yang Diberikan
Uang Muka Dinas

Pend yg msh hrs diterima

D wWwN =

TABEL IV.4

PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
NERACA

PER 31 DESEMBER 1995

Utang Lancar =

Rp 13,115,964] 1|Utang Bea Lelang
48,773,312} 2|Utang Kepada Nasabah
2,504,500) 3|Utang Pajak
16,116,976} 4|Biaya yang Harus Dibayar
Rp 80,510,752} 5|Utang Lain-lain

oo AktivaTetap. .. .

—_

Tanah
Bangunan
3linventaris

N

Rp 305,279
3,320,856
2,162,890
4,166,000
8,506,165

. Rp 18,461,190

54,775,500 [Modal = - -

Modal T
Laba Bersih

62,5651,965] 1
6,051,071 2

Rp 123,378,536

95,845,498
89,582 600

:Rp:185,428,098

|Rp.203,889,288]

[ Rp 203,889,288

PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
LAPORAN RUGI - LABA

PERIODE 1995

Pendapatan Usaha
1 Pendapatan Sewa Modal
2 Pendapatan Usaha Lain

Biaya Usaha
1 Biaya Pegawai
2 Biaya Administrasi
3 Biaya Umum
4 Biaya Usaha Lain

Pendapatan (biaya) lain-lain

Laba Bersih Sebelum PPh
PPh 25

Laba Bersih Setelah PPh

Rp 164,967,421
13,148,400 .+

Rp 178,115,821

73,026,764
175,495
5,367,989
372,785 +
78,943,033
99,172,788
363,434
99,536,222
9,953,622

[ Rp89582600
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TABEL V.5

PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
NERACA

PER 31 DESEMBER 1996

. Ativalancar
Kas dan Bank Rp 9,999,014
Pinjaman yang Diberikan 56,737,421
Uang Muka Dinas 2,064,000
Pend yg msh hrs diterima 25,568,550
- Rp 94,368,985
Tanah 54.775,5008
Bangunan 62,551,965
inventaris 7,236,133
124,563,598

Utang Lancar

Utang Kepada Nasabah Rp 6,948,927
Utang Pajak 2,903,838
Biaya yang Harus Dibayar 5,865,500
Utang Lain-lain 10,793,393
- Rp 26,511,658
Modal ™ i
Modal 95,727,224
Laba Bersih 96,693,701

|Rp: | Rp 218,932 583
PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
LAPORAN RUGI - LABA
PERIODE 1996
Pendapatan Usaha
1 Pendapatan Sewa Modal Rp 186,925,802
2 Pendapatan Bea Simpan 15,348,300
3 Pendapatan Usaha Lain 248,900 .+
Rp 202,523,002
Biaya Usaha
1 Biaya Pegawai 89,490,098
2 Biaya Administrasi 4,810,910
3 Biaya Umum 637,274
4 Biaya Usaha Lain 177,650 .+
95,115,932 _
107,407,070
Pendapatan lain-lain 670,376 +
108,077,446
Biaya Lain-lain 640,000 _
Laba Bersih Sebelum PPh 107,437,446
PPh 25 10,743,745

Laba Bersih Setelah PPh

]
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BARV

ANALISES DATA

A Annhisis Likuidiias

Likuiditas merupakan perbandingan antara akliva lancar dan lmtang tancar dimuana
hasiinya menunjukkan kemampuan  perusabaan dalam memenubs kewapbanmva. Datam
perbatmsgan bk

Bianditas digimalkan 2 model yaim ouere

redio dan gk #e

1
¢

Fa
LS A

Runsus vaig i)

'f‘._m\‘a{ Hlandasi adalah \;7,‘; oy i berikut:

Akitva Lancar
Curresti Kagie =

x 180%
Hateng Lancar

sebagal bertknt

Currend Kagie =

................................ — a0 ? {;”t{’) = jp,!': = f;\‘az? ”;
17434 233
FARUN 1904
73 3B 877
Current Ratie = 77777 x Jy = 421 = 421 %

FAHUN 1995

N3 814 7A:

Curreni Redlo

A

i
»

i

=

& 168% = 4356 = 436 %

18 4

,..
by
\'-\

N
N



~J
=

94 368 985
Cirrent Ratla = x 108% = 256 = 356 %

§11 6588

<
AT

ey

“

Untuk lebih jelagova basil perhitungan tersebut dapat lata hliat pada Tabel V.1
Tabel V.1

Drattar Tingkat Likuichias Perusahaan

%o-tage perubahan

Tahun § Aktiva Lancar | Hutang Lancar 8 Curerent Ratio
Thn Dasar {Tho Sbhn

1993 60431 624 17 434 283 347 -

1994 72501 577 17218 856 4,21 + 21,33 +21.33
1995 8GR0 752 I8 461 190 4.36 L2565 | + 358
§994 94 368 985 26 5311 658 3,56 + 259 - 18.35

e
A

Darn Tabel V.1 dv aras dapat dilibat pernbaban-pervbahan tingkas Bkuiditas

selamy empal iahun terakhir. Dikuidiias tabun 1994 dan 1995 nevngalami perngkatan

sedangkan Himiditas tahwen 1996 mepgalam penuronar,

Tabun 1993 Currend Ratic sebesar 347 alaw sebesar 347%..  Hal im

menunjukkan bahwa setiap hutung perusahaan sebegar Rp 1,60 dijwnim dengan aktiva

Rp 347 Dengan demkian pada tebun 1993 perusahaan

lancw perusahaan sebesar

mengalant Jkid, karena perusahaan mampu melunast semua hutang-hutangnva dengan

aktiva vang adn.



Tabhure 1994 Curend Raiio perusalipan sebesar 421 alau sebesar 421% selnngga

mengalant kenatkan vang sebesar dart tabun sebelunnys. Dengan cuorrent

refio sebesar 4.21 berarti balwa setiap butimg sebesar Rp 1,00 dijanin oleh aktiva

persshaan sebesar Rp 4,21 selungea perusabamy dolan keaduwan Jbud karena yuaipu
mielwrasi sermma hutang-hatingnys dengan akbiva yeng ada jika perusahuan tersebut
dilikuidey

T 1995 curvend ralio pevusahaan mengalamt konaikan sebesar 3.56% d

bandipe denenn el sebelsnoya, Chrrend rafio pada tabun e sebesar 4 36 alan

.

436% vaug berarh setiap hutong schesar Rp 1,00 diymnin dengan akiiva sebesar

1

Ep 436 selungga perusalman dalam keadaan Diviy
Falngy 1996 perasabaan jugs mengalami Siuid weskipun togkat curent
rationya g sebesa 18,35% dibunding dengan 1995, Currend raiio pada tahun

sebesar 3,56 alan 356% vang berarti balpwva sehap hntane sebesar By 100 dijarmin

+

dengmt skitve sebesur Rp 356 Twunnya current reiio ot disebablan karena

pentngkalan huleng lanear vaog tidak sebanding dengan peningkatan skitva Jascwmya.

Hutang Lmcer nak sehes%a' 43.61% sedungkan aklive lancar hanva natk sebesar
N

Corgfico selaog

P7.21%. N mmeskapon ferfadi perubuabhan naik dan tmunova ouen

erapat whon terakhie i perusahaan measth tetap dalam keadaan Jikd)

i



Jika difihat dagy tnbea 1993 sanpa 1996 mla akiva lancar teras mengalmm

kenatkan gementara butang Jancar pada tzhus 1994 mepgalans pewmironan, namun

diznhuy ou mengulany kenmlian

Sobvabitldas merapaban kemaupuan perasahan

kewidibanoya apabila perazabaan dibikordos

et by dloret
Wi ei) 170 :eli\[ii.
i 0 Total Aktiva Afas Tolal Yiniane (UPATH
folazio Totad Akbiva Sras Tolal Hodang (RTATED

Teted 4

WL
bras
i
s
-5
~
o

i
E)

i ST d cen o
Toted uiong

2 Rasio Modal Sendint Adas Total odang (R

—~

Fiués Ty }
= - i — R N 1

i bl -

i

RTATH = x 100% = 1637 = 1037 %
17434 283

Ayt

RUSTH = x T3, = §37 9372
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ey it f1
Rt s U 'uwnl a8t

6.

Tahnm § loted Akbva r Total Huatene BUTATH 8w Dasar §hn © ‘nim
a9zt 1RO 774 3358 17 434 283 13,37 : -
19043 194 32860631 17 218 8568 11,29 i 8.87 4 B.R7
19952 203 889 2851 18461 190 11,04 + 646 - 221
19963 2189325831 26 511 658 R 26 - 24335 2518

Dart Tabel V.2 terlihit bohwa perubshan-perebshan tinglcat  sobvabiliias
perusahian selama empat ohen terskhir mengalam peninghatar dan perwnmman wilat
Perapgkatan teyjad pada tabun 1994 sedangkan penurunan tenpadi pada tahan 1995 dan
19906,

a. Paio Total Aktiva Atss Tolad Hutang
Pingkat colvabibias perusahasn pada tahun 1993 sebesar 10,37 afan 103794

Tl ind berart sefiap hutang sebesur Rp 100 diyamin donean akiiva porusahaan

sebesm Kp 10,37, Dengan danibian pads tuhuu 1993 1t perasahasn dalam keadaan

B8 di tshan 1593

o
-
<
{'
&~
=

sehiligen petusabaan dalam keadann s

el Dengan tingkal solvabilifag sebesar




.29 berarts setiap halagg perusdiagn sebesar Rp 100 dijwn olely aktiva

porusahsai sebesar Ry 1129

Tabmin 1995 Tingkat solvabiitaz peruashaan sebesar 11,04 atap 1104% vang

oo

CfH Ell ik ’H&dld!hl poiganan 8 6‘1

sar 2,219 dart tabun 1994, Dengan solvabilitas

zehe

1164 bermts

sebesar Rp 106 dijamin denggn aktiva

pevusshiaan sebesar Rp 11,04 selingpa perusshaan dalam keadasn sobvabel.

| e

Pahon 1995 pervsabimen dalan keadasn solvabel meslipy menealany
t i

penuriwan vang cohup besar yaitu scbesar

dari tahbun 1995 Tingks
sofvabilifas perusahaan pada tabus tu sebesar 8,26 atau 826% yung berarti badsawy

setiap hufang perusahaan sebesar Rp 1,00 dijamin oleh aktiva perusahaan sebeswr

Rp 8,26

b, Rasto dModal gendirt Atas total Hutang

Ragie un sifhinya lebith mempertajam kemanpuim perusabaan, Sobvabilitas

perpaahma bila dianalisis dongan m nakan rauo i terjadi permman sebesar

By 100 dibanding dengay menggunakan rasio tolal akbiva afas fotal butang

mekan Hngkat solvablitas selama empal tahon ga mengalami pentgkatan dan

PEnerind.



e £995 tinghal rolvabniitus mernynf riso un sebesar 937 atan 937% vinge

berarii setiap hafang perusuanaan sebesar Kp 1,00 dijanin dengan gkliva perusahaan
sobesar Ry 9370 Pengan demlaan pada tabun i perusabamn dalam keadasn

sobvalsed

Palnm 1999 perpsahaan dalaim keadann solvabel Tinglat  solvabilitas

perisahim sebesar 1029 atsn 1029%. Dengan sobvabilitas sebesar 16,29 berarty

setiag labang sobesar Rp 100 dianan ofel aktiva

Pady tabun 1995 tingkat solvabibitax perozabam sebesar 16,04 atay 1004%
vanig berart jika porusabinan dilikuids setiap hutang sebesar Ry 1,00 dijamin

ofcl uktiva yebosuy Rp 10,04 adi perusahaan dalam keadaan solvabel

Tahon 1996 pe

aan juga mengalami solvabel karena tugkal sobvabilitasay
wasth sebesay 7,26 atan 726% sehungea seliap hfang sebewar Ry 1,00 dijmum
olel aldiva sebosar Rp 7,26,

Dengan domdian selana cpat talson terakhier i perusshasy wengalas

sulvabel meskpun lerjadi peuman tagkat sobvabibitas perusabaan, jadi apabila

sevskiu-woaktle perusahaan un dilikodast ks porasadizan reash s et

ptangnya dongsn akdiva

gountn i
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b.

margin im dipengarubi  oleh penerimaan dan biaya vang dikeluarkan oleh
perusahaan.

Tingkat perputaran aktiva usaha {Operatingdssets Turnover)

Tingkat perputaran aktiva usaha {OAT) merupakan perbandingan antara penjualan
bersih dengan modal atan akliva yvang dipergunazkan dalam operasi. Analisus ini
mengeunakan kecepatan perputaran aktiva dalam satu periode tertentu.
Rumus dari OAT adalah sebagai berikat:

Pefualan/Pendapatan

oAT = .
Aktiva Roia-rata

x I Kali

Altiva Awal Tahun + Aktiva Akhir Tahun

Altiva Rata-rata

I~7

Tabel V.6
Aktiva Rala - Rata

Aktiva Awal Tahun { Aktiva Akbir Tahun | Aktiva Rata-Rata
4 b {atb)/2
180003214 180774335 180388775
18774333 194328603 187531469
194328603 203889288 199108946
203889288 218932583 211410936




Berdasarkuan rumus di atas dapat dibuat perhitungan sebagai berikut:
TAHUN 1993

24077 522
oA = —n— x| Kali = 0,69 Kali
180 338775

TAHUN 1994

I35 689 742
e X ] Kafi
187 551 469

QAT =

872 Kali

TAHUN 1995

17811582}
OAY = .. x 1 Kali = 6,89 Kali
149 138 940

TAHUN 1946

202 823 602
o4 = = x 1 Kali = 096 Kali
211 410 936

Dart basil perlutungan di atas dibuat Tabel V.7 sebagai berikut
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Tabel V.7

Operalmg Asgets Turnover

Tahun Pendapatan Aktiva OAT Ye-tage Perubahan
Rata-rata 1 (1 Kali) | Tho Dasar| The Sblin

1993 124 077 5221180 338 775 0,69 - -

1999 {135 689 7421187 551 469 4,72 + 438 + 435
1995 1178 113 8211199 108 %6 0,89 + 28,99 + 23,61
199 §202 3230024211416 936 0,96 + 3913 + 787

Dart Tabel V.7 di atas dapat kita ketahut bahwa tingkal perputaran

aktiva usaha perusabasn selama empat tabn terakbar ira terus mengalami kesnkan.
Talun 1993 OAT perusahaan sebesar 0,69 kali, yang berarti tingkat perputaran
akiiva usahanya selama sutu periode 1993 sebesar 0,69 kali. Tahun 1994 OAT
perusahiaan naik sebesar 4.35%  dan falun 1993, OAT tubun 1994 adalah sebesar
0,72 kali yang berarti bahwa tingkat perputaran aktiva usaha perusahaan selama
periode 1994 adalal sebesar 0,72 kali. Tabun 1995 OAT namk sebesar 23,61%
lebih besar dart tahun 1994, OAT tahun 1995 adalah sebesar 0,89 kali vang berarti
bahwa tingkat perputaran aktiva vsaha perusahaan selama periode 1995 sebesar
1,89 kali. Pada talmu 1996 OAT perusahaan sebesar 0,96 kalt vang berarti lebil
besar 7.87%6 dart tabun 1995, Dengan OAT seberar 0,96 kali maka pada tahun 1996

hingkat perputaran aktiva nzalia pevusahaan adaluh sebesar 0,96 kah.
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Analists selanjutuya adalah enghitung tingkat rentabiivtas perusahaan dan
prrofit argin dan OAT perusahaan.
Runus untuk menghitung rentabilitas ini adalah sebagai berikut
Rentabilitas = Profu Margin  x  OAT
Diwt rumus i atas dibuat Tabel V.8 sebagat berikut
Tabel V.8

Rentabilitas Berdasarkan Profit Adaren dan OAT

Tahun | Profif Marein OAT iRentabillitas 1 % tave Perubahan
(%) (1 Kal) (o) Thn Dasar{ Thn Sbim

1993 69 0,69 47 61 . .
1994 66 0,72 4752 0,19 - 0,19
1995 56 (.89 49.84 468 | 1 4.88
1996 53 0,96 50,88 + 687 | + 2.09

Dari Tabel V.8 i atas dapat diketalur posisi rentabilitas Perum Pegadaian

iy

Cabang Godean jika dilihat dari posist profit margin dan operating  Asset:
turnoversva. Posist rantabilitas Perum Pegadaian Cabang Godean selama empat tahun
terakliir ini mengalami perubahan baik naik maupun turun. Pernbaban  rantabilitas i

sangat dipengaruln oleh profit margen dan operating assets turnover.
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Pady tabmn 1993 ventabilitas perusahaan sebesar 47.61% vang berarti bahwa

selarpa tabon 1993 perusahaan mampu menghastikan laba sebesar 47 61% dart modatl
persahisat,

Rentabilitas perusahaan pada ishan 1994 adalal 47.52% atan tunae sebesat
3 19 dary fadanr 1993 selimega keinampuan perosahaan dalam menpevotel faba taron

Pada tahtm 1995 kondisi rentsbilitas perusahaan nmk sebesar 4 88%6 dart tahon

1994 sohingen menjadi 49 84va

Tahun 1996 renfabihitas pervsahaon menngkat {ags sebesar 2.09% dar tahun

o

St
o
Tt

mergadt 56.88% sehinggn dalam {alun 1996 perusshasn mampu menchasitkan

faba nebesar S088% darn modat peruxahiann yang ada

2. Anslisis Indiikator Tambahan

Begarmya penilai dalam apalisis indikator tambahan adalah sebesar 30%.
Indikator tarnbshan tn meliputs profit miareln, rasio operasi dau produktivitas tenaga
kerja. Indikator tambahan i disesvatkan dengan jemis atan macwn usaba dari
perasahaan  vang  telah  dientukun dalars SKO Mentert Keuangan R1 no

826/KNMEK (11371992, Indikator-mdikalor tambabun forsebut dapat dijabarkan sebagai

berikat:



. Profit Margin
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Profit margin yaitu membandingkan laba usaha dengan penjualan atan pendapatan

perusahaan. Profit margin i telah dihibmg di depan karena berpengaruh terhadap

tingkat rentabilitas perusahaan.

. Rasio Operasi

Rasio operasi merupakan perbandingan antara penjualan/penerimaan dengan total

biaya. Rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut:

Rasio Operasi =

Penjualan/Pendapatan

Total Biaya

Dari hasil perhitungan dapat dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel V.9
Rasio Operasi
Tahun |Pendapatan | Total Biaya Rasio Operasi | %-tase Perubahan
Thn Dasar | Thn Sbim
1993 1124 077522 38 968 827 3,18 - -
1994 H35689 742} 46251 600 2,93 - 7,86 - 7,86
1995 781158211 78943 033 2,26 - 28,93 - 22,87
1996 02 523002] 95115932 2,13 -33,12 - 575

Dari Tabel V.9 di atas dapat diketahui bahwa rasio operasi perusahaan selama

empat tahun terakhir ini terus mengalami penurunan dari tahun ke tabun. Penurunan yang

terbesar terjadi pada tahun 1995 yaitu sebesar 22.87%, yang disebabkan karena
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prosentase kenaikan total biaya lebih besar dibandingkan dengan prosentase kenaikan
pendapatan.
3. Produktivitas tenaga Kerja
Produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara tingkat penjualan dengan
jumiah tenaga kemja yang ada. Rumus yang digunakan dalam analisis im adalah

sebagai berikut:

Penjualan/Pendapatan
Praduktivitas Tenaga Kerja =

Jumlah Tenaga Kerja
Dart hasil perhitungan dapat dibuat tabel sebagai berikut

Tabel V.10
Produktivitas Tenaga Kerja

Tahun | Penerimaan | Jumlah #’roduktivitas %-tage Pe !ibﬂhﬂﬂ _
Tenaga Kerja [Tenaga Kerja | Thn Dasar [Thn Sbln

1993 1124 077 522 10 12407752 - -

1994 1135689 742 9 15076638 | + 21,51 + 21,51
1995 178 115 821 i1 16192347 | +30,50 + 740
1996 2062 523 002 12 16876917 | + 36,02 + 4,23

Dari tabel V.10 di aias dapat kita ketahui bahwa tingkat produktivitas tenaga
kerja di Perum Pegadaian Cabang Godean selama empat tahun terakhir im terus

mengalami peningkatan.
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Tahun 1993 Produktivitas tenaga kerja sebesar 12407752, Hal imi berarts
bahg/g setiap safu orang tenaga kerja mampu menghasilkan penecrifnaan sebesar
Rp 12407752

Produktivitas tenaga kerja tahun 1994 sebesar Rp. 15076638 per Tenaga kerja,
atan naik sebesar 21 51% dibandingkan dengan tahun 1993, yang disebabkan oleh
meningkatnya pendapatan perusahasn sementara jumlah tenaga kerjanya menurun.

Tahun 1995 Produktivitas tenaga kerja perusahaan sebesar Rp 16192347 per
tenaga kerja. Dibanding dengan tahun 1994 produktivitas tahun 1995 naik sebesar
7.40%.

Tahun 1996 produlktivitas perusahaan naik sebesar 4,23% dari tabun 1995.
Produktivitas tenaga kerja pada tahun im adalah sebesar Rp 16876917 per tenaga

kerja.

E. Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Perum Pegadaian Cabang
Godean Berdasarkan SK. Menteri Keuangan RI  No.
826/KMK.013/1992.

Berdasarkan SK. Menteri Keuangan RI No. 826/ KMK.013/1992, peailaian
tingkat kinerja keuangan perusahaan dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai atan
bobot dari tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan serta indikator

tambahan yang dihiting dan ditetapkan setiap tahun. Indikator tambahan merupakan
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penilaian yang disesnaikan dengan jenis usaha masing-masing perusahaan. Indikator
yang digonakan dalam pepelitian ini adalah Profit margin, rasio operasi dan
produktivitas tenaga kerja.

Dalam menentukan jumlah pilai bobot setiap tahunnya sebagai kriteria
penilaian dilakukan dengan membandingkan antara realisasi yang dicapai dengan target
yang diharapkan dari setiap indikator ntama manpun indikator tambahan.

Untuk perhitungan nilai dan setiap indikator dipergunakan beberapa asumsi
sebagai berikut :

1. Besamnya target vang ingin dicapai dari setiap indikator didasarkan pada usaha
mempertahankan realisasi dari indikator sebelumnya sebagai target tahun berikutnya.

2. Besamya target produktivitas tenaga kerja dengan realisast untuk tahun pertama
sebesar 100%.

Perhitungan nilai kinerja keuangan Perum Pegadaian Cabang Godean selama
empat tahun terakiur dapat dilshat pada Tabei V.11, V.12, V.13 dan V.14 pada halaman

91-92 berikut.



TABEL V.11
PENILAIAN KINERJA KEUANGAN
PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN

TAHUN 1993
KRITERIA SATUAN BOBOT TARGET REALISASI NILAI BOBOT NILAI
PENILAIAN UNIT (1) (2) (3) (4=3/2) (1X4)
I R-L-3 70
1. Rentabilstas %o 52,50 10,00 47 470 246,75
2. Likuiditas %% 8,75 200,00 347 173,5 15,18
3. Bolvabilitas % 8,75 200,00 1037 518,5 45,36
I NDIKATOR TAMBAIIAN
1. Prolit Margin %% 10 50 69 115(80) 11,5
2. Rasio Operasi % 10 75 318 424{120) 12
3. Produktivitas tenaga kerja/ 10 12407752 12407732 100 10
non tenaga kerja
Sehat Sekali Total = 340,79
Wila maximal = 120, nilal punimal = 80
TABEL V.12

PENILAIAN KINERJA KEUANGAN
PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
TAHUN 1994

KEITERIA SATUAN BOBOT TARGET REALISASI NILAI BOBOT NILAI
PEMILATAN INIT ) () 3 (4=312) {(1X4)
1 R-1.-8 70
1. Rentabilitas % 52,50 10,60 438 480 252
2. Likuiditas % 8,75 200,00 421 210,85 18,42
3. Solvabilitas Y% 875 200,00 112% 564.5 49.3%

I BVDIKATOR TAMBAAN

1. Profit Margin % 10 60 £6 110 (80} 11
2. Rasio Operasi % 10 75 293 390,67(120) 12
3. Produldtivitas tenaga kerja/ 10 12407752 15076638 121,51 12,5

non tenaga kerja

Schiat Sekali Total = 354,96

k

Milai mazimal = 120, mlal minimal 80
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TABEL V.13
PENILAIAN KINERJA KEUANGAN
PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
TAHUN 1995

KRITERIA SATUAN BOBGT TARGET REALIZAST NILAI ROROT WILAY
PENILAIAN UNIT (1) (2 (3) {(4=3/2) (1X4)
L R-L-3 7¢
1. Rentabdlitas %o 52,50 10,00 50 500 282,58
2. Lakanditas Yo 8,75 264,00 436 28 19,08
3. Bolvabilitas o 8,75 200,00 1104 552 48,3
I DIDIKATOR TAMBATIAN
1. Profit Margin % 10 60 56 Q3,373 (20 2,32
2. Rusio Operas B 10 5 226 301 (120) 12
3. Produltivitas tenaga kerya/ 10 15076638 16192347 107 4 10,7
non tenaga kerja
Rehat Sekali Total 261,91

Mila raxinal =

120 nilai mirimaal = 80

TABEL V.14
PENILAIAN KINERIA KEUANGAN
PERUM PEGADAIAN CABANG GODEAN
TAHUN 1996

KElTERIA SATUAN BORBOT TARGET REALIZAST HILAL BOBOT MILAI
PENILAIAN UNITT (D (2) (3 {4=3/2) (1%4)
i R-L-3 70
1. Rentabilitas Yo 52,50 10,00 51 510 267,715
2. Likuiditag %% 8,75 200,00 356 178 15,5%
3. Solvabilitas %o 8,75 200,00 82¢ 413 36,13
L DIDECATOR TAMBAETAN
1. Profit Margin %% 10 &0 53 82,32 (B 8,82
2. Rasio Gperasi Ye 10 75 213 284(120) iZ
2. Produktivitas tenaga kerja/ 10 16192347 16876917 104 27 1042
non tensga kenja
Sehat  Sekal; Total = 390,71

92
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rart ‘Tabel V.11 sarmpm Voi4 vang memnat kimenja kenmmean perasabmem dapai
dififial keadsan kenangan Peruin Pegadatan Cabang Godean selwing empat {alnm
terakive mi

Tabun 1993 silw kiscrja Porua Pegadatan Cabang Godean scboesar 310,79.
Hal it wenonjukdan bahwa kondist perusshaan pada tahun 1993 berada dalan keiteria
kondisi schat sekali, karena nilai kinerjanya lebih dari 110. Kondist yang sehat sekadi
i dapat dilihat dart kemampuan pernszahaan dalam mencapai farget yang diharapkan,
bahkan hastl yang diperolch scluruhnya berada dt atas  target vang teish ditentukan
selnngga kondist keuangan/kerja pernsahaan masuk dalam kritena sehat sekaii.

Tahun 1994 tingkat kinerya keuangan Perwin Pegadaian Cabuang Godesn masih
dulam keadaan schat sekahy, karena berada diatas 110 vastu sebesar 354,96 bahkan
| mengalami kenatkan yang cukup besar yaitu sebesar 4,16% dari tabun 1993, Demikian
juga dengan targel-target yang dibharapkan selale dapat dicapai babkan nelebibi target
yang telal ditentukan.

Tahun 1995 nilar kinerja keuangan perusahaan sebesar 36191 sehingea
kondisinya berada dalam kriteria schat sekah. 'Tingkat kinerya perusahaan pada tahun
1995 1m mengalam perungkatan sebesar 1,96 %% dibanding talnm 1994, Pada tabun
1995 targel -target yang diharapkan oleh perusaliaan yuga dapal kecual projit margin

vang berada di bawah target.
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FTainm 1996 keaduan kmerpa kevsngim perum Pegadinan Cabung Godesn masih
tetap dalain koondisi sehal sekali meskipun kinerjanva mengalam penunman sebesar
2.87% dibandinug tabun 1995 Kinerja kevangan perusabaan pada tabon 1996 im
scbesar 350,71, Penwonan i diakebatkan oleh twuonya tingkat likuiditas dan
solvabilitus perusabase, meskipun mesih melebibi target yang ditentukan, Tingkat
litmiditas turun dari 19,08 meniadi 15,58 sedangkan tingkat solvabilitas b dari 482
menyadi 36,59 Namun funmnya tingkat likmditas dan solvabilitas yang besar itn
dibarengi dengan meningkamya tingkat rentabilitas pernsahaan yaitn dart 2625
memad 267,75

Berdasarkan perhiungan di atas mska dapat diketabim babwa tngkat kimerja
Perun Pegadaiun Cabang Godean selama ewpal tabim lerakine i bevada dalam

kriteria kondist sehal sckalt seeskipun terjadt peningkatan da pesurusian nilai,



BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil aalisis tingkat keschatan keuangan Perum Pegadalan Cabang
Godean, maka dapat ditarik beberapa kesimpuian.

A. Kesimpulan

ra

I. Analisis Kinerja kevangan Penun Pegadaian Cabang Godean s\;lznna empat tahun
terakhir ditinyan dart tingkat hinnditas solvabilitas, rentabilitas perusahasn serta
indikator tambahainya adalah scbagas berkut -

a. T'imgkat Liknditas Perusahaan
Tingkat likuiditas Perusahaas selama empat tabun (erakhi secara
keseluruhannya berada dalam kondisi baik, dimana perusahaan memiliki
kKemampuan untuk neibayar selursh hutang lancarnya dengan akliva vang ada,
bahkan masth memlikr kelebihan alttiva,

Tingkat lLikuiditas perusshasn selamia empat tubun terakhir
mengalanmit perubahan batk meningkal mavpun menwun. pemngkatan terjad:
pada tahun 1994 dan 1995, sedangkan penurunan terjadi pada tabun 1996,
Tahun 1991 terjadt peningkatan likuidifas yang paling besar yalu scbesar

21 ,33%.
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b, Tinskal Sobvabiditas Perusaliaan

Tingkat solvabilitas vang dicapm oleh Perusahaan selama enpat tahun
terakhir berada dalam koudist baik, artinya perusahisan memiliki kemampuan
untuk membaywr sehuub butang perusahasn baik jangka peodek maupun jangka
panjangnys dengan ecluruh aldiva perusahaan yang ada Tingkat zolvabilitas
prmieahaan selama empat tahun terabhir it mengaiame pernbshan baik
memngkal manpim menurim.

Kenatkan tingkai  solvabilifas tenjady pada tadam 1994, sedangkan
penmrunan tingkat soivabilitas terjadi pada tahun 1995 dan 1996, Penurunasi
tnekal solvabilitas vang paling besar ferjadi pada i 1936 vaite tuiun
scbesar 25,18%6 dibanding il sebelumnya

¢. Tingkat Resdabilitas Perusahaan

Tingkat rentabilitas yang dicapar oloh Peruanhasn sclama cmpat tahon
terakhir mi sangat bk karena terus mengalami peninglatan dart tahim ketalom,
Kenmkan vang terbesar terjach pada tahim 1995 vaim seberar 4 17%. Batkmya
imgkat rentabilitay pernsahaan berarh perusahasn memliky kemampuoan untuk

menghasilkan jaba dengan jumlah modal vang tersedia
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d inchkator Vambahan Pernsahasn
Secara keselurvhan indikator tambaban vang dicspai oleh Perusahaan
selama empat tahnin ferakhie i adalab bak lacdicstor tunbahan i erdin atas

Drufil Murgin, rasio operusi dan produkdivitas lenaga kerja
Y rofit Margin
Jika dililaat dari profit mavgnava wilan mdikator tanbaban selana cmpat
b terakbsy an baik meskipos terus wengalani  pesurusan,  schingza
perusahazn memihki ohisienst kerja vang baik.  Penvianan vang ierbesar
terjadt pada tabun 19935 yartn sebecar 151 5% dar talum sebelunmmya.
2} Rasio Operast
hka dibhat dart rasio operaswya, mia idikator tambahan selama
cmpat tahun terakhnr in baik, sehingga perusahazn memililn operasional
vag batk meskipun forus wongalami peoswunan, Popurunan vong torbesar
terjadt pada talia 1995 vuitu scbesar 27.28%.
3) Produktivitas Tenaga Kera
Bika dilibiat dany prodaktivitas tenaga kevianva bl ushkator snbahan
perusahaan selama empat tahun ferakhic 1w saneat batk karenn devus
menealamy pemngkatan. artinya dengan juminh fenaga kerya vang ada
pernsahaan mampu menghasitkan laba yang culup becar. Peningkatan yang

paling besar terjadi pada tabun 1994 yaitu sebesar 21,58%,
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Tigkat Keria Kenangan Fenmn Pegadaan Cabang Godean Selama Fmpaf
Tahnn Ferakhir Berdasarkan SK. Mentern Kenongan RE Noo 267K MK

HRICEE AL

Hasi! porhitungan tingkat kanerja keuangan Perum Pegadaian Cabang
Godean dari tahun 1993 =ompat tshun 1996 menunjukkan bahwa kondisi kinerja
kenangan Pernm Pegadaian (“abang Godean dalam kondisi yang sehat zekah

Kineria kenangan pernsahaan pada tabun 1994 menpalami pemngkatan
sebesar 4.1 Mo dani tahun 1993 demikian juga tabun 1995 kinenya keuangan
perusaliaan siengalami penimgkatan lagi schesar 1,94%6 dari whue 1993, tdius
1996 kinerju keuangan perusshaan inengalamt penurunan sebesar 3,09 dart tahun
sebehunnya. Nilat bobol kinerja keuvangan perusahaan rata-rafa selama empat
tahun teraklur mi adalah scbhesar 352,11,

Tinglat kinerja keuangan porusahann yang paling batk terjads pada tahsn
1993 yaitu sebesar 361 91 Sedangkan tingkat kinerja yang paing kecti teriads
pada falmn 1993 vartn sebesar 340,79 Secary keselurnlsn miat vang dicapas oleh
perusahaan masih berada di afas tareel kesehatwi vang ditentokan. Baikiva tingkat
Kinerja perusabaun terscbul disebabkan karena baikoyas kondisi keusigan Porum
Pegadman Cabung Godean yaug ditunmukkan dengan baikuya walug rasie-rasio

likuiditas, solvabilitay dan rentabilitas perusahaan.
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a HBatkeva tinokat hikwidiiag disebabkan karena adanva perkembangan yang
semnakin mepngikal dart pos-pos aktiva lancs vang ditlibangs dengan kenaikan
hutang lancarnva dengan proporst vang lebih kecii .

b. Baiknva tingkat solvabihitas disebabkan karena adanya kensampuan perusadaan
dalwn memjauan hutang-bulangnya dengan total akliva yang ada. Ilal ind
menunjukkan bahwa kebijaluan dalam mengelola latang-hutangnya cukup baik.

c. Batknya fingkat rentabihitas perisahaan disebabkan karena semakin efimiennya
pengmmann akhva operasi perusahasn, certa semakin tmeginva hasmil vang

Rl

ciperoleh perusaliman

B. Kelerbalasan Pendlitian

Dalam penmymsmman skmipst 1m ada beberapa keferbarasan vang dialaim  oieh

peayusun yartu sebagst berku

1. Sebagai analisis ekstein, penyusun tidak dapal inelacak kebetiaran dals karena
data dalam hal ot laporan keuangan perusahaan Gdak disusun olel perusahan
cabang yang bersangkutan melainkan disusau oleh kantor daerah, sehingga asal
usul data tersebut sulit diketahut.

2 Penyusun menemus kesulitan untuk mendapatkan  asal-usul sejarab berdirinya

perusahaan cabang karena tidak adanya dokumentast mengenat sejarahnya
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perusaban icrsebnt, sehengea pepvusan hanva membertkan sejaral  berdinnya

Peruwn Pegadatan secara Uinub,
LI daran - saran
Berdasarkan analists yang telah dilakukan dan beberapa kesimpulan yang telah
diambi!, maka saran-saran yang dapat penyusun sampatkan adalah sebagas berikut:
i Tmgkat bkimdias, sofvabihias dan reniabibias Perum Pegadaram Cabang Godean
sudlait baik, sebingga perle diperiahunkan dan ditigkaikan sehingga kondisy
keusngan perusabaan letap bkuid dan solvabel.

Perusabiaan sebatkova meningkatkan polayanan  dan wenjamin terpolibanaya

2.
ba ang gadcan para sasabah schingga nasabah puas, dan selanjutaya jika wercka
menbutuhlar dma akon mempercayskan kepada Penmn Pegadaian  sebaga
lenibagn kepangan yong abinn dengan mudah mombantu besubitan morcka

3 "hingkat kesehatan keuangan Perum Pegadatan Cabang Godean selama empat taivm

terakinr wmn mengalamm perkembangm yimg cuknp bk dam berada datam kondim
vang seliat vekaly Kendusn kesehutan kewangan vang baik 1 henduknva ferus

diperinbankan sgar perusabaan dapat teros bersame dan berkewbang,
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Lampiran 111

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA.
NOMOR : 740/KIMK.00/1989
TENTANG
PENINGKATAN EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS
BADAN USAHA MILIK NEGARA

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA.

Menimbang:

a.

bahwa berdasarkan diktum kedua Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1988, pelaksanaan pernyatasn dan penyempumaan pengelo-
laan Badan Usaha Milik Negara diatur leb'n lanjut oleh Menteri Keuangan;
bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan tersebut dalam butir 2, efisiensi dan
produktivitas Badan Usaha Milik Negara perlu ditingkatkan;

bahwa sehubungan dengan itu dipandang perlu menetapkannya dalam Kepu-
tusan Menter1 Kevangan.

Mengingat :

1.
2.

Pasal 17 Undang-Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nomor 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara (Lem-

buran Negara Tehun 1960 Nomor 59, Tambshan Lembaran Negara Nomeor
1989);

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 21 Tahu.n 1960 ten-
tang Bank Pembangunan Indonesia (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor
65, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1996);

Undang-undang Nomor 17 Tehun 1968 tentang Bank Negara [ndoncsm 1946
(Lembaran Negara Tahun 1968 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara No-
mor 2870);

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1968 tentang Bank Dagang Negara (Lembar-
an Negara Tahun 1968 Nomor 71 Tambshan Lembaran Negara Nomor 2871);

Undang-undang Nomor 19 Tahun 1968 tentang Bank Bumi Days (Lembaran
Negara Tahun 1968 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomer 2872),




10.

11.

12.

13.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 1968 tentang Bank Tabungan Negara (Lem-
baren Negara Tahun 1968 Nomor 73, Tambahan Lemburan Negara Nomor
2873); '
Undang-undang Nomor 21 Tahun 1968 tentang Bank Rakyat Indonesia (Lem-
baran Negara Tehun 1968 Nomor 74, Tambahan Lembaran ‘\Iegara Nomor
2874),

Undang-undang Nomer 22 Tahun 1968 tentang Bank Ekspor Impor Indone-
sia (Lembaran Negara Tahun 1968 Nomor 75, Tambahan Lemba‘an Negara
Nomor 2875); -

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerin-
tah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaran Negara
Tahun 1969 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang
Bentuk-bentuk Usaha Negara menjadi Undang-undang (Lembaran Negara
Tahun 159 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2904); |
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1969 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 21, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 2894);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983 tentang Tata Cara Pembinaan
dan Pengawasan Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PE-

RUM) dan Perusahaan Perseroan (PERSERO); (Lembaran Negara Tahun 1983
Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3246),

Keputusan Presiden Nomor 64/M Tahun 1988.

'.\_

Menghasitkan :

Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 1988 tentang Pedoman dan Pengelolaan Badan
Usaha Milik Negara.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG

PENINGKATAN EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS BADAN USAHA MILIK
NEGARA.

BUMN, SWASTA DAN KOPERASI



BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Yang dimaksud dalam Keputusan ini dengan :

1.:Menteri adalah Menteri Keuangan selaku Pemegang Saham PERSERO dan
selaku Pembina Keuangan PERJAN, PERUM serta Bank-bank milik Negara.

2. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah :

a. Badan Usaha yang seluruh modalnya dimiliki negara;

b. Badan Usaha yang tidak seluruh sahamnya dimiliki negara tetapi statusnya
disamakan dengan BUMN yaitu :

1) BUMN yang merupakan patungan antara Pemerintah dengan Pemenintah
Daerah. , '

2) BUMN yang merupakan patungan antara Pemerintah dengan BUMN
lainnya;

3) BUMN yang merupakan Badan Usaha Patungan dengan Swasta Nasio-
nal/Asing di mana Nzgara memuliki saham mayoritas, minimal 51%.

3. Anak perusahaan BUMMN adalah perusahaan di mana BUMN memiliki saham
mayoritas minimal 51%.

4. Penggolongan BUMN adalah sebagai berikut :

a. Usahanya bersifat tugas-tugas perintisan dan pembangunan prasarana per¥
aturan tertentu;

b. Menghasilkan barang yang karena pertimbangan keamanan dan kerahasiaan
harus diknasai oleh Negara;

c. Didinkan atas pertimbangan untuk melaksanakan keblj aksanaan Pemerin-
tah tertentu dan atau strategis;

d. Didinkan dengan tujuan untuk melindung keselamatan dan kesejahteraan
masyarakat;

e. Didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku harus
dimiliki dan dikelola oleh Pemenntah;

f. Usahanya bersifat komersial dan fungsinya dapat dilakukan oleh swasta.

5. Kekayaan negara pada BUMN adalah kekayaan Negara yang dipisahkan ber-
dasarkan Peraturan Pemenntah.

6. Efisiensi adalah kemampuan untuk memperoleh hasil tertentu dengan meng-
gunakan masukan (input) yang serendah-rendahnya.

7. Produktivitas adalsh kemampuan memperoleh hasil yang sebesar-besarnya
dengan masukan (input) tertentu; .




- 10.
11.

12.

13.
14.

I5.
16.

17.
18.

19.
20.

21.

. Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek. :

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk n}icmcnuhi semua kewajib-
annya.

Kinerja adalah hrestasi yang dicapai oleh BUMN dalam suatu periode tertentu
yang mencerminkan tingkat kesehatan BUMN.

Tingkat keschatan BUMN digolongkan sebagai berikut :

a. schat sekali; '

b. sehat;

c. kurang schat;
d. tidak sehat;

Restruktunisasi perusahaan adalah tindakan untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas perusahaan melalur perubahan status hukum, organisasi dan pe-
milikan saham.

Kerja sama operasi (KSO) adalah ker;a sama antara dua pihak atau lebih un-
tuk bersama-sama melakukan suzwu kegiatan usaha guna mencapai suatu
tujuan tertentu.

Kontrak manajemen adalah perjanjian antara dua pihak di mana salah satu
pthak menyerahkan pengelolaan perusahannya kepada pthak lainnya.
Konsolidai adalah penggabungan darni dua atau lebih perusahaan menjadi satu
perusahaan baru dengan melikuidasi perusahaan lama.

Penggabungan (merger) adalah penggabungan dan dua atau lebih perusahaan,
dimana salah satu perusahaan tetap dipertahankan sedangkan perusahaan
lainnya dilikuidasa.

Pemecahan perusahaan adalah tindakan pemecah/membag! satu perusahaan
menjadi dua perusahaan atau lebih sehingga masing-masing perusahaan men-
jadi badan hukum baru.

Penjualan saham adalah pengalihan pemilikan saham kepada pihak lain.
Memasyarakatkan saham (go-public) adalah menjual saham melalui pasar
modal.

Penyertaan Langsung (direct placemen{) adalah penjualan saham yang tidak
melalui pasar modal.

. Perusshaan patungan adalah perusahaan yang dibentuk oleh dua perusahaan

atau lebih.

. Penjualan perusahaan adalah penjualan seluruh kekayaan perusahaan terma-

suk hutang-hutangnya.

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!



24.

25.

26.

(D

2)

Likuiditas adalah pembubaran perusehaan sesuai dcngankctmman peraturan
perudang-undangan yang berlaku.

Laporan manajemen adalah laporan berkala Direksi mengenai pclakxaman
hasil kegiatan perusahaan yang mencakup baik segi opersional, investasi mau-
pun keuangan perusahaan termasuk anak-anak perusahasn, yayasa.n dan
koperasi.

Laporan keuangan ‘adalah laporan Direksi yang mcncakup kcbqaksanam
keuangan perusahaan neraca, perhitungan laba-rugi, sumber dan penggunasan
dana, penerimaan dan pengeluaran kas (arus kas) dan perubahan modal.

BABII
PENINGKATAN EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS
BADAN USAHA MILIK NEGARA ' o

Pasal 2

Peningkatan efisiensi dan produktivitas BUMN dilakukan melalui restrukturi-
sas1 perusahaan.

Restrukturisasi perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) meliputi
a. Perubahan status hukum BUMN yang lebih menunjang pencapaian maksud
dan tujuan perusahaan;

Kerjasama operasi atau kontrak manajemen dengan pibak ketiga;
Konsolidasi atau Merger;

Pemecahan badan usaha,;

Penjualan seham melalui pasar modal,

Penjualan saham secara langsung (direct placement);
Pembentuksn perusahaan patungan;

®™me Ao o

BAB III
PENILAIAN KINERJA

Pasal 3

Penilaian efisienst dan produktivitas perusahaan, dilekukan melalui penilatan
BUMN secara berkala atas dasar laporan manajemen dan laporan keuanga:.



(2) Hasxl penilaian kinerja BUMN sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dlguna
kan untuk menentukan penggolongan tingkat kesehatan BUMN

Pasal 4

ngkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. Sehat sekali, yaitu BUMN nilai bobot kondisi keuangannya dalam 3 (tlga) tahun
terakhir menunjukkan rata-rata di atas 100;

b. Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kondisi keuangannya dalam 3 (tiga) tahun
terakhir menunjukkan angka rata-rata di atas 68 s/d 100;

c. Kurang sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kondisi keuangnnya dalam 3 (t)ga)

- tahun terakhir menunjukkan angka rata-rata di atas 44 s/d/68;

d. Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kondisi keuangannya dalam 3 (tiga)
tahun terakhir menunjukkan angka rata-rata kurang dan atau sama dengan 44.

Pasal §

(1)Penilaian tingkat - kesehatan BUMN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
dilakukan sebaga: benkut :

a. Sehat sckalibila dalam (3) tahun teakhir memiliki rentabilitas di atas 12%,
likuiditas di atas 150% dan solvabilitas di atas 200%;

b. Sehat bila dalam 3 (tiga) tahun terakhir memiliki rentabilitas di atas 8% s/
dr 12% likuiditas di atas 100 s/d: 150% dan solvabilitas di atas 150% s/d,
200%; '

c. Kurang schat bila dalam 3 (tiga ) tahun terakhir memuliki rentabilitas di
atas 5% s/di8% likuiditasnya di atas 75 s/d 100% dan soivabniitas di
atas 100 s/d 150%;

d. Tidak sehat bila dalam 3 (tiga) tahunterakh:r memiliki rentabilitas sama
dengan atau kurang dari 5%, likuiditas sama dengan atau kurang dan
75% dan solvabilitas sama dengan atau kurang dari 100%.

(2) Rentabilitas dihitung dar1 hasil laba-rugi sebelum pajak, dibagi dengan modal
yang digunakan.

(3) Modal yang digunakan (capital employed) sebagaimana dimaksud dalam
&yat (2) adalah aktiva Tetap Netto ditambah dengan Aktiva Lancar diku-
rangl penyertaan. |

(4) Penghitungan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dilakukan dengan
cara sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan ini.

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!



(S) Khusus untuk Bank, Asuransi dan l.embaga Keuangan Bukan Bank penghi-
tungan tingkat keschatnnya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB IV
RESTRUKTURISASI PERUSAHAAN

Bagian Pertama
Perubahan Status Hukum
Pasal 6

Perubahan status hukum BUMN dapat dilakukan bila berdasarkan penilaian,
perubahan status hukum tersebut dapat mempercepat peningkztan efisiensi
perusahaan dan perbaikan pelayanan masyarakat.

Pasal 7

Perubahan status hukum BUMN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dilakukan
dengan tata cara sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Kedua
Kerjasama Operasi atau Kontrak Manajemen

Pasal 8

Kerjasama operasi atau kontrak manajemen dilakukan untuk meningkatkan pangsa
pasar, kemampuan teknologi/operasi dan efsiensi pengelolaan perusahaan.

Pasal 9

(1) Kerjasama operasi atau kontrak manajemen yang berlaku untuk jangka waktu
tidak lebih dari satu tahun atau satu siklus usaha dapat dilaksanakan Direksi
atas persetujuan Dewan Komisans/Dewan Pengawas.

(2) Kerjasama operasi atau kontrak manajemen yang jangka Waktunya lebih dan
- ketentuan sebagaimana diatur dalam Ayat (1) hanya dapat dilaksanakan
setelah mendapat persetujuan Menter.

(3) Jawaban Menteri atas usulan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (2), diben-
kan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (uiga puluh) han kerja setelah per-
mohonannya diterima.



Bagian Ketiga
Konsolidasi, Merger dan Pemecahan
Pasal 10

(1) Konsolidasi atas merger dilakukan untuk meningkatkan modal usaha, mem-
perluas pangsa pasar serta meningkatkan daya saing usaha.

(2) Pemecahan dilakuk..n untuk meningkatkan efisiensi, memperkuat pengenda-
lian intern serta meningkatkan pelayanan usaha.

Pasal 11

Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Ayat (2),
konsolidasi, merger dan pemecahan dilakukan dengan cara :

a. Menteri mengeluarkan persetujuan mengenai konsolidasi, merger dan pemecah-
an BUMN yang bersangkutan.

b. Mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa untuk BUMN yang
berbentuk PERSERO atau dapat bersama antara Menteri Teknis dengan Menteri
untuk BUMN yang berbentuk Perum.

c. Mentern menyelesaikan konsolidalsi, merger dan pemecahan BUMN yang ber-
sangkutan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagiﬁn Keempat
Penjhalan Saham
Pasal 12

Penjualan saham BUMN dilakukan untuk memperbaiki struktur permodalan

pcrusahaan dan atau mendukung pengembangan usaha serta memperluas partisipasi
masyarakat dalam pemilikan dan pengawasan BUMN.

Pasal 13

(1) Penjualan saham BUMN hanya dilakukan melalui pasar modal sepanjang

memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang
pasar modal.

.. (2 Penjualan saham BUMN melalui penempatan langsung (direct place-

menf) hanya dilakukan untuk BUMN yang tidak memenuhi persyaratan
scbagaimana dimaksud dalam Ayat (1).

BUMN, SWASTA DAN KOPERASI
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Pasal 14

(1) Menteri mengeluarkan persetujuan tentang penjualan saham BUMN dengan
menetapkan cara penjualannya melalul pasar modal atau penempatan lang-
sung.

|
(2) Penjualan saham BUMN melalui penempatan langsung diatur'secara tersendin
oleh Mentert,

(3) Pelaksanaan penjuale.: saham BUMN dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Kelima
Pembentukan Perusahaan Patungan
Pasal 15

BUMN dapat membentuk perusahaan patungan dengan pihak lain, untuk mening-
katkan pangsa pasar kemampuan tcknologi/operasi dan memperbaiki tingkat
pengembalian modal.

Pasal 16

(1) Mentert mengeluarkan persetujuan mengenai pembentukan perusahaan patu-
ngan berdasarkan hasil penilaian atau usulan pembc..lukan perusahaan patung-
an tersebut. '

(2) Jawaban Materi atas usulan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) diberikan
selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kerja setelah permohon-
annya diterima.

(3) Pelaksanaan pembentukan perusahaan patungan dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Keenam
Penjualan Perusahaan dan Likuidasi
Pasal 17

Apabila berdasarkan penilaian tidak dimungkinkan memperbaiki kondisi BUMN
dengan cara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 8, Pasal 10, Pasal 12

dan Pasal 15 Keputusan ini, maka BUMN yang bersangkutan dijual atau diliku-
idasi. |



Pasal 18

Pelaksanaan penjualan perusahaar dan likuidast BUMN dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BABYV
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 19

Ketentuan-ketentuan dalam Keputusan ini, berlaku pula bagi Anak Perusahaan

BUMN, dengan mengindahkan ketentuan yang berlaku bagi Anak Perusahaan
BUMN.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP -

Pasal 20

Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan in1 diatur secara trrsendin oleh
Menter1.

Pasal 21
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memenntahkan pengumuman Keputusan ini
dengan penempatannya dalam Benta Negara Republik Indonesia.

Ditetapkandi: JAKARTA
Pada tanggal : 28 Juni 1989

MENTERI KEUANGAN
ttd
J.B. SUMARLIN

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS



LAMPIRAN KEPUTUSANMENTERI KEUANGAN

NOMOR

< 740/KMK.00/1989

TANGGAL :28 JUNI 1989 —

CARA PERHITUNGANNILAI BOBOT KONDISI KEUANGAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA (BUMN)

Kondisi | Rentabilitas Likuiditas Solvabilitas Total Nilai
Bobot | .75%..- 12,5% 12,5%
Sehat Sekali | |
(%) > 12 > 150 > 200
‘Nilai >(75 > 12,50 >12,50 > 100
Sehat ,
(%) >8s/d 12 | >100s/d 150 | > 150 s/d 200
Nilai >50s/d75 P8,33s/d12,50(>9,38s/d 12,50] > 68s/d 100
Kurang Sehat '
(%) > 5s/d8 > 75 s/d 100 | >100s/d 150
Nilai | >31,25s/d¢ >6,25s/dyy| >6,25s/d 9,38| > 44 s/d 68
Tidak Sehat |
(%) <atau=>5 <atau=75 <atau = 100
Nilai |<atau=31,25| <atau=6,25 | <atau=6,25 | <atau=44

- Cara perhitungan tersebut dilakukan dengan ketentuan :

Nilai konversi untuk R (Rentabilitas) 12%, L. (Likuiditas) 150% dan S
(Solvabilitas) 200% adalah 100. '
Apabila realisasi likuiditas berada di atas 150% maka yang diperhitung-
kan maksimum 300% (dua kal1).
Apabila solvabilitas berada di atas 200% maka yang diperhitungan
maksimum 200% (satu kalr).



Lampiran IV

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 826 / KMK.013/1992

TENTANG

PERUBAHAN KEPUTUSAN
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR : 740/KMK.00/1989
TANGGAL 28 JUNI 1989

MENTERI KEUANGAN REPUBLIKINDONESIA

Menimbang :

a.

bahwa terhadap sisiem penilaian kineja BUMN sebagaimana dimaksudkan
dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 740/KMK.00/1989 tanggal 28

- Juni 1989, perlu dilakukan penyesuaian yang lebih mencerminkan kegiatan

usaha masing-masing BUMN.

. bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada huruf a, di atas dipandang

perlu untuk mengubah ketentuan sebagaimana tersebut dalam Pasal 4 dan 5
Keputusan Menter1 Keuangan Nomor : 740/KMK.00/1989 tanggal 28 Juni
1989.

bahwa perubahan tersebut perlu ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Keuangan.

Mengingat :

1.
2.

Pasal 17 Undang-Undang Dasar 1945.

Undang-undang Nomor 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara (Lem-

baran Negara Tehun 1960 Nomor 59; Tambahan Lembaran Negara Nomor
1989);

. Peraturan Pemernintah Nomor 12 Tahun 1969 tentang Perusahaan Perseroan

(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 21; Tambahan Lembaran
Negara Nomor 2894);
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983 tentang Tata Cara Pembinaan dan

Pengawasan Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan UMUM (PERUM)
dan perusahaan Perseroan (PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1983 Nomor
3, Tambahan Lembaran Negara nomor 3246);

Keputusan Presiden Nomor 64/M Tahun 1988 tentang Susunan Kabinet
Pembangunan V.

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS




MEMUTUSKAN:

Menetapkan :
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG

PERUBAHAN KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONE ) | )

SIA NOMOR 740/KMK .00/1989 TANGGAL 28 JTUNI 1989.

Pasall

Mengubah ketentuan Pasal 4 dan 5 Keputusan Menter1 Keuahgan Nomor :
740/KMK.00/1989 tanggal 28 juni 1989 sehingga berbunyi sebagai berikut :

1. Pasal4 :
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a.
. jukkan angka di atas 110;
b,

Sehat Sekali, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menun-

Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakh1r menunjukkan
angka di atas 100 a/d 110.

. Kurang Sehat,yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menun-

jukkan angka di atas 90 s/d 100;

. Tidak Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menun-

jukkan angka kurang dari atau sama dengan 90,
Khusus untuk BUMN dalam bidang usaha tanaman tahunan, ketentuan-

ketentuan dalam hurufa, b, c dan d di atas didasarkan pada perhtiungan
angka rata-rata tiga tahun terakhir.

2. Pasal §

(1) Nilai sobot perusahaan diadakan atas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas

~serta indikator tambahan yang ditctapkan dan tahun ke tahun dalam

Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan pcrkembangan dunia
usaha dan perkembangan perusahaan.

(2) Rentabilitas dihitung dan laba sebelum pajak dibag: dengan rata-rata modal

yang digunakan (capital employed) dalam tahun yang bersangkutan.
Dalam laba sebelum pajak tersebut di atas tidak termasuk laba hasil pen-
jualan aktiva tetap.

(3) Modal rata-rata yang digunakan sebagaimana dimaksud dalam Ayat

(2) adalah rata-rata Aktiva Lancar ditambah dengan’Aktiva Tetap Netto
termasuk Penyertaan, pada awal tahun dan akhir tahun.

(4) Likuditas dihitung dan Aktiva Lancar dibagi dengan Pasiva Lancar.




(5) Solvabilitas dihitung dari jumlah aktiva jumlah utang.

(6) Indokator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan
yang disesuaikan dengan jenis keglatan usaha masing-masing BUMN.

(7) Nilai bobot dan pénghitungan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1)

- dan (2) dilakukan dengan cara bagaimana tersebut dalam Lampiran Kepu-
tusan ini.

(8) Khusus untuk BUMN Bank penghitungan tingkat kesehatannya dilakukan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. - -

Pasal I1

Keputusan 11 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkand: : JAKARTA
Pada tanggal : 24 Juli 1992

MENTERI KEUANGAN

ttd

J.B SUMARLIN

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS|




CARA PERHITUNGAN TARGET RENTABILITAS
BADANUSAHA MILIKNEGARA (BUMN)

Rt
Rt

Realisasi Laba BUMN pada tahun t

il

an usaha yang sama, pada tahun t.
Rt+1 = Target laba BUMN dalam tahun t+1
A = Prosentase peningkatan laba yang diharapkan.

Cara perhitungan target di atas adalah :

1. Rt+1 = Rt(1 + A), apabila Rt(1 + A) > Rt
2. Rt+l = Rt ,apabila Rt(1 + A) <Rt
3. Rt+]1 = Rt , apabila Rt > 20%

PENILAJAN ATAS BOBOT DARI
JENIS-JENIS INDIKATOR KINERJA BUMN

1. Indikaior Utama : 70%
Terdin dari 3 (tiga) indikator yaitu :
- Rentabilitas  :75%
- Likuiditas 1 12,5%
- Solvabilitas  : 12,5%
2. Indokator Tambahan : 30%

3. Dari indikator-indikator di atas maka bobot penilaian menjadi :
- Rentabilitas : 52,50% vaitu 75% x70%
- Likuiditas : 8,75% vaitu 12,5% x70%
- Solvabilitas  : 8,75  yaitu 12,5% x70%
- Indikator tambahan 1  10%
- Indikator tambahan 2 10%
- Indikator tambahan 3 10%

Jumlah bobot 100%

Laba rata-rata BUMN dalam satu kelompok BUMN yang memiliki kegiat-



CONTOH FENTLAIAN KINERJA BUMN
(Contobh Perhitungan)

KRITERIA SATUAN BOBOT TARGET REALISASI NILAI NILAI
PENILAIAN UNIT L ... .. bBoBOT
1) @) 3) (4=3/2)  (1X4)
LR-L-S 70
Rentabilitas - % 52,50 - . 10,00 12,50 125 . 656
Likuiditas % 8,75 200,00 210,00 105 9,2
Solvabilitas % 875~ 200,00 - 230,00 115 10,1
IL INDIKATORTAMBAHAN 30,0 ]
1. Profit Margin % 10,0 60,0 45,0 75 (80) 8,0
2. Rasio Operasi % 10,0 750 . 1250 167(120) 12,0
3. Produktivitas non/tena- 10,0 20,0 35,0 175 17,5

Tenaga Kerja  ga kerja

Total 124,4

Catatan :
Nilai maksimum = 120, nilai minimum = 80

INDIKATOR TAMBAHANDALAM PENILAIAN KINERJA

No.| KELOMPOK BUMN INDIKATOR TAMBAHAN UNIT UKURAN
1. | BUMN PerkebunanTebu |- Efisiensi Pabnk - Tingkat efisiensi gilingan
' - XTingkat kemurnian nira
X Rendemen gula ter-
hadap nira yang dihasil-
, kan
- Rasio Operasi - Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja - Produksi(ton)/tenaga
kerja
2. | BUMN Perkebunan - Produktivitas Tanah per Ha - Hasil Tembakau Kering
Tembakau loss bangsal kg/Ha .
- Rasio Operasi - Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja - Produksi(ton)/tenaga
: kega

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!




NO.

KELOMPOK BUMN

INDIKATOR TAMBAHAN

UNIT UKURAN

BUMN Perkebunan Ane-
ka Tanaman (karet, Kela-
pa sawit, teh, kakno,
kopt, csh)

- Produktivitas Tanah per Ha

- Biaya Produksi Kebun

- Biaya Administrasi

-Karet
-karet kering kg/Ha
-Kelapa Sawit :
minyak + inti kg/Ha
-Teh : '
tehkering kg/Ha
-Kakao :
biji kakao kering kg/Ha
-Kopi Pasar :
kopi pasar kg/Ha
-Biaya produksi/kg diluar
penyusutan
-Biaya administrasi/pen-
jualan

BUMN Kehutanan

Rasio Kelestarian

Rasio Pengolahan

- Rasio Operasi

-Luas tanaman/luas
tebangan

-Volume kayu yang diolah/
volume tebangan

-Penjualan/total biaya

BUMN Perikanan

Tingkat Utilisasi Cold Storage

- Rasio Operasi
- Profit Margin

BUMN Perbenihan

-Produksi (hasil tangkapan
+ pembelian)kapasitas
cold storage
-Penjualan/total biaya
-Laba sebelum pajak -
penjualan asset/penjualan

- Rendemen Benih
- Efisiensi Biaya Pemasaran

- Efisiensi Pabnk

-Jumlah benih lulus/jumlah
calon benih

-Total hasil penjualanftota
biaya pemasaran

-Jumlah Produksi benih
lulus/kapasitas UPB ter-
pasang

BUMN Jasa Pertanian

- Rendemen Benih

- Rasio Opersional
- Profit Margin

-Jumlah benih lulus/ jum-
lah calon benih
-Penjualan/total biaya
-Laba scbelum pajak pen-
Jualan asset/penjualan




NO.| KELOMPOK BUMN INDIKATORTAMRBAHAN UNIT UKURAN
8. | BUMN Pcternakan - Tingkat keclahiran -Jum!lah anak lahir/induk
) - Tingkatkematian -Jurniah kematian/populasi
awal
- Rasio Operasi -Penjualan/total biaya
9. | BUMN Minyak
10. | BUMN Pertambangan - Profit Margin_... .. -Laba sebelum pajak - =
' Penjualan asset/penjualan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
kerja
11. | BUMN Industd Tekstil |- Kapasitas Terpakai -Realisasi Produksi (m)/
kapasitas terpasang
- Produktivitas Tenaga Keri~ -Produksi kain(m) atau
benang(bal)/tenaga kerja
1- Rasio Operasi -Penjualan/total biaya
12. | BUMN Industri Kertas |- Kapasitas Terpakai -Realisasi Produksi (ton)/
_ kapasitas terpasang
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
kerja
- Rasio Operasi -Penjualan/total biaya
13. | BUMN Percetakan & - Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
Penerbitan jualan asset/ penjualan
- Rasio Operasi -Penjualanjtotai piaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilat penjualan/tenaga
kerja
14. | BUMN Industri Pupuk |- Kapasitas Terpakai -Realisast Produksi(ton)/
kapasitas terpasang
- Efisiensi Produksi -Gas(mmscf)/ammonia atau
urea (ton)
- Produktivitas Tenaga Kerja -Produksi (ton)/tenaga
kena
15. | BUMN Industri obat- - Profit Margin -Laba sebelum pajak - pen-
obatan |, Jualan asset/penjualan
- Rasijo Operasi ' -Penjualan/total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanftenaga
kerja

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS
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NO.

KELOMPOKBUMN

INDIKATORTAMBAHAN UNIT UKURAN
16. [ BUMN Industri Semen | - Kapasitas Terpakai -Realisasi Produksi(ton)/
kapasitas terpasang
- Produktivitas Tenaga Kerja - -Produksi (tonJtenaga
kerja
- Rasio Operasi -Penjualan-total biaya
17. | BUMN Industni Baja - Produktivitas Tenaga Kerja - -Produksi(ton)tenaga kegja
- Efisiensi Biaya -Produksi(ton)/total bisya
- Kapasitas Terpakai -Produksi (ton hot-rolled
steelYkapasitag terpasang
18. [ BUMN Peralatan Mesin | - Profit Margin -Laba sebelum pajak -pen-
(PT. Barata Indonesia & jualan asset/penjualan
PT. Industri Mesi Perka- | - Rasio Operasi -Penjualan/total biaya
kas Indonesia) - Produktivitas Tenaga kerja -Nilai Penjualantenaga
_ kerja
PT. Boma Bisma Indra -Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
: - Produktivitas Tenaga kerja -Nilai Penjualan/tenaga
kerja
- Produksi Sendin -pendapatan dari produksi
sendiriftotal pendapatan
19. | BUMN Industn & Re- | - Efisiensi Biaya Administrasi |-Penjualanftotal biaya ad-
parasi Kapal ministrasi
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanftenaga
kega
- Profit Margin -Laba scbeluln pajak -pea-
jualan asset/penjualan
20. | BUMN Industri Pesa- - Manzjemen Persediaan -Nilai persediaan/nilai
wat Terbang penjualan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
kenja
21. | BUMN Industri Sen- ~Mansjemen Persediazn -Nilai persedisan/nilai
jata pen jualan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenags
) kenja
22. | BUMN Industri Perka- L- Manajemen Persediaan -Nilai persedizan/nilai
kapan

- Rasio Operasi
- Produktivitas Tenaga Kega

pejualan
-Penjualanftotal biaya
-Nilai penjuslanftensga
kerja

— —rd




NO.

KELOMPOK BUMN

INDIKATOR TAMRAITAN

UNITT UKURAN

23. | BUMN Industri Kereta | - Rasio Operasi -'enjuatan-total biaya
Apt
- Profit Margin -Laba sebelum pajak-pen-
: o jualan asset’penjualan
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilas penjualan/tenaga
kerja
24. | BUMN Elektronik - Rasio Opcrasi C-PenpualanTotdt biaya
- Profit Margin -Laba sebelum pajak-pen-
alan assetpenjuaian
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilar penualan tenaga
: kerga
25. | BUMN Industn Per- - Manajemen Persediaan -Nilai persediaan nila
alatan Telekomunikasi penjualan
- Rasio Operasi -Penjualan-total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanitenaga
' kerja
26. | BUMN Industri Lainnya |- Produktivitas Tcnaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
- kerja
- Profit Margin -l.aba scbelum pajak -pen-
jualan asset/penjualan
- Rasio Operasi -Penjualan total biaya
27. | BUMN Penghasil Bahan |- Rasio Operasi -Penjualanitotal biaya
Peledak
- Produktivitas Tenaga Kerja -Pendapatan dan pxoduk\si
sendin/tenaga kerja lang-
sung
- Produksi Sendin, -Pendapatan dart produksi
sendiri/total pendapatan
28: | BUMN Listrik - Kapasitas Terpakai -Produksi Gwh/kapasitas
‘terpasang
| - Efisiensi Transmisi dan -Gwhyang hilang/produksi
Penyaluran Gwh
- Efisiensi Biaya -Total Gwh/total biaya
29. | BUMN Gas - Efisiensi Penyaluran -Kehilangan (M3)/total
produksi
- Efisiensi Penarikan Iuran -Pemungutan/Tagihan

- Rasio Operasi

-Penjualanftotal biaya

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!
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NO.| KELOMPOKBUMN INDIKATOR TAMBAHAN UNIT UKURAN
30. | BUMN Pengusahaan - Efisiensi Penyaluran -Kehilangan (M3 Vtotal
produksi
- Produktivitas Kerja _{-Nilai Penjualan/tenaga
keqa
- Rasio Operasi _|-Penjualanitotal biaya
31. | BUMN Konstruksi - Kenaikan Kontrak Baru -% Kenaikan nilai kontrak
baru
- Profit Margin “|-Laba sebelum pajak -pen-
jualan asset/penjualan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
32. | BUMN Perdagangan - Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
jualan asset/penjualan
- Ekspor -Eksporftotal penjualan
33. | BUMN Hotel & Restoran|- Tingkat Penghunian -Han hunian kamar/total
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
jualan asset/penjualan
34. | BUMN Angkutan Udara |- Pemanfaatan Armada -Jamterbang/han
- Ketepatan Penerbangan -Tingkat ketepatan kebe-
rangkatan
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanftenaga
kenja
35. | BUMN Angkutan Darat |- Efisiensi Bahan Bakar -Km/liter
- Rasio Operasi -Penjualan/total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
kena
36. | BUMN Angkutan Kereta |- Ketepatan Waktu -Ketepatan keberangkatan
Apt '
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanftenaga
: kena
- Rasio Operasi -Penjualan/total biaya
37. | BUMN Angkutan Laut - Produktivitas Tenaga Kerja

- Rasio Operasi
- Pemanfaatan Annada

-Nilai penjualan/tenaga
kega

-Penjualanftotal biaya
-Rata-rata jam operasi/han




NQCJ] KELOMPOKBUMN INDIKATOR TAMBAHAN UNIT UKURAN
38. | BUMN Jasa Pos - Jangkauan Pelayanan -% pencapaian penyebar-
) _ an kantor pos baru (unit)
- Waktu Tempuh Kiriman Pos -Rata-rata hari penyampai-
an
- Produktivitas Tenaga Kerja -Banyaknya pengiriman
' —1-{unitYtenaga kerja
-
39. | BUMN Jasa Telekomuni-| -Rasio Keberhasilan Sambungan] -Tingkat keberhasilan
kasi ' sambungan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
jualan asset/penjualan
40. | BUMN Asuransi Jiwa - Rasio Pengeluaran -Biaya operasional/ pre-
miumkotor
- Rasio Kerugian -Nilai klaim/premium
kotor
- Yicld ond Investment -Pendaatan investast/
biaya investasi
41. | BUMN Asuransi Umum |- Rasio Pengeluaran -Biaya operasional/pre-
: mium kotor
- Rasio Kerugian -Nilai klaim/premium
kotor '
- Yield on Investment -Pendapatan investasi/
biaya investasi
42. | BUMN Asuransi Sostal {-Rasio Pengeluaran -Biaya Operasional/pre-
muim kotor
- Rasio Kerugian -Nilai klaim/premium
kotor
- Yield on Investment -Pendapatan investasy/
biaya investasi
43. | BUMN Jasa Keuangan |- Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
Lainnya (LKBB) ' jualan asset penjualan
- Rasio Operasi -Penjualan total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
_ : kega -
44. | BUMN Pelabuhan - Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
Udara & Pelabuhan jualan asset penjualan
Laut
- Rasio Operasi - Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kega -Nilai penjualan/tenaga
kerja

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!




NO.| KELOMPOK BUMN INDIKATOR TAMBAHAN UNIT UKURAN
45. [ BUMN Industnial Estate | - Profit Margin -Laba sebelum pajak pen-
Jualan asset/penjualan
- RasioOperasi -Penjualan/total biaya
- ProduktivitasTenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
: : kerja
46. | BUMN Jasa Konsultasi |= Profit Margin -Laba sebelum pajaK-pen-
jualan asset/penjualan
- Rasio Operast -Penjualanftotal biava
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan/tenaga
kerja
47. | BUMN Lainnya *) - Profit Margin -Laba sebelum pajak-pen-
Jualan asset/penjualan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjuzlanftenaga
‘ kerja
| Kecuali untuk BUMN
Perum Prasarana - Produktivitas Prasarana -Jumlah kapal sandar(tony
Perikanana Samudra kapasitas dermaga yang
ada(ton) '
- Effisiensi Pelelangan lkan(%) |-Jumlah ikan masuk pele-
langan/kapasitas tempat |
pelelangan ikan
- Rasio Penerimaan Tambat - -Pendapatan tambat/labuh
Lahuh total/pendapatan
48. | BUMN Biro Klasifikasi | - Rasio operasi -Penjualanftotalbiaya
- Kegiatan Operasi -Survey/kapal
- Produktivitas Tenaga Kerja -Survey/tenaga
49. | BUMN Pengerukan - Pemanfaatan Armada -Hari pengerukan/jumlah
Indonesia han kerja setzhun
- Produktivitas Armada -Volume pengerukan per-
kapal/hari )
- Profit Margin -Laba sebelum pajak-pen-
Jualan asset/penjualan
50. | BUMN Pembangunan - Penjualan Rumah -Penjualan rumah type 27
Perumahan (Perum) (unit)
Peruiinas) - Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya

- Produktivitas Tenaga Kerja

-Nilai penjualan/tenaga
kega




NO.| KELGMPOK BUMN INDIKATORTAMBAHAN UNIT UKURAN
51. | BUMN Jasa Marga - Effisicusi Biaya Pemungutan  |-Biaya pemungutantol/
‘ volume kendaraan
- Profit Margin -Laba sebelum pajak-pen-
jualan asset/penjualan
- Produktivitas Tenaga ¥erja -Nilai penjualan/tenaga
kerja
52. | BUMN TWC Borobudur |- Effiensi Biaya - Jumlah pengunjung/total
& Prambanan ) biaya
- Kenaikan Pengunjung -% Kenaikan pengunjung
Catatan :

*) Mengingat bahwa masing-masing BUMN mempunyai kegiatan usaha yang berbeda, maka target
kegiatan usaha ditetapkan secara tersendiri untuk setiap BUMN

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!




PENGELOMPOKAN BUMN

NQO. BUMN NQ). - RUMN
1. BUMN PERKEBUN AN TEBU: \Y BUMN PERIKANAN

] P Perkebunan N1V 1. PT Pernikanan Samodra Besar

2. PT Perhebunan NV-X V] 2. PT Perikanan

3. PT Perkebunan NX 3. | Perum Perikani Maluku- Ambon

4. PT Pecketunan NNI1-NN| 4. | PT Usaha Mina

5 P Perkebunan XXIV-XXNV 5. | P Tirta Raya Mina

6. PT Perkebunan NXX] : — -

7. PT Perkebunan NN 1) V1L BUMN PEMBENIHAN
1. BUMN PERKEBUN AN [. | Perum Sang Hyang Sert

TEMBAKAU

l. PT Perkebunan NN _

A PT Perkebunan XX VI V1L BUMNIJIASA PERTANIAN
111 BUMN PERKEBUNAN ANEKA

TANAMAN 1. PT Pertani

1. PT Perkebunan 1

2. PT Perkebunan 11 VTIL BUMN PETERNAKAN

3 PT Perkebunan [11

4, PT Perkebunan IV 1. | PT Bina Mulya Ternak

5. PT Perkebunan V

6. PT Perkebunan V] IX. BUMN MINYAK

7. PT Perkebunan VI 1. | Pertamina

8. PT Perkebunan VIII

9. PT Perkebunan IX X. BUMN PERTAMBANGAN
iC. P rerkebunan W 1. ) PT Saranz Xarya
Il PT Perkebunan XI 2. | PT Tambang Batu bara BukitAsam
12. PT Perkebunan XII 3. | PT Tambang Timah '
I3. PT Perkebunan X111 4. | PT Aneka Tambang
14, PT Perkebunan XVIII '
15. PT Perkebunan XXII1 XI. BUMN INDUSTRI TEKSTIL
16. 1 PT Perkebunan XXVI
17. PT Perkebunan XX VI1] 1. | PT Industn Sandang [
18. PT Perkebunan XXIX -2, | PT Industri Sandang I1

3. | PT Crambics Primisima

IV, BUMN KEHUTANAN

1. PT Inhutani I

2. PT Inhutani I1

3. PT Inhutani 111

4. PT Inhutani IV

s. PT Inhutani V

6. Perum Perhutani




NO.

BUMN NO. BUMN
Xl BUMN INDUSTRI KERTAS : XVill | BUMN PERALATAN MESIN :
1. |PT Kertas Leces 1. | PT Industn Mesin Perkakas
2. |PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia
3. |PT Kertas Kraft Aceh 2. | P T Barata Indonesia
4. |PT Kertas Gowa . 3. | P T Boma Bisma Indonesia
S. |PT Kertas Padalarang -
6. |P T Kertas Blabak XIX | BUMN INDUSTRI &
REPARASI KAPAL :
1. | PT Industn Kapal Indonesia
X1l |BUMN PERCETAKAN & 2. | Dok Dan Perkapalan Surabaya
PENERBITAN 3. | Dok Dan Perkapalan Koja Bahan
4. | Dok Dan Galangan Kapal
1. |Perum Perun Nusantara :
2. |Perum Balai Pustaka
3. |PN Percetakan Negara XX BUMN INDUSTRI PESAWAT
4. |P T Prandya Paramita TERBANG
: 1. | PTIPT Nusantara
XV BUMN INDUSTRI PUPUK
1. |PT Pupuk Kalimantan Timur XX1 BUMN INDUSTRI SENJATA
2. |PT Petro Kimia Gresik .
3. |PT Pupuk Sriwidjaja 1. | PTPINDAD
4. |PT Pupuk Iskandar Muda
S. |PT Asean Aceh Fertilizer XX1I | BUMN INDUSTRI PERKAPALAN
6. |P I Pupuk Kujang
1. | PT PAL Indonesia
XV |BUMN INDUSTRI OBAT-OBATAN| XXIII | BUMN INDUSTRIKERETA API
1. |PT Kimia Farma 1. | P T Industri Kereta Api (INKA)
o2 PT Bio Farma
3. |PT Indofarma
XV1 BUMN INDUSTRISEMEN XX1V | BUMN ELEKTRONIK :
1. |P T Semen Gresik 1. |} PT LEN Industn
2. |P T Semen Baturaja
3. |P T Semen Padang XXV | BUMN INDUSTRIPER AL ATAN
4. |P T Semen Tonasa TELEKOMUNIKASI:
1. | PT Industn Telekomunikasi

Indonesia (PT INTI)

BUMN, SWASTA DAN KOPERASI



NO. BUMN NO. BUMN
XVII | BUMN INDUSTRI BAJA XXVI BUMN INDUSTRI LLAINNYA :
1. {P T Krakatau Steel 1. | PT Garam
2. | PT Industn Gelas
-~ 3. | PT Industn Soda Indonesia
4. | PT Aneka Gas Industni
XXVl |BUMN PENGHASIL BAHAN XXXIV | BUMN ANGKUTAN UDARA :
PELEDAK
1. |PT Dahana 1. [ PT Garuda Indonesia
XXVIIl |BUMN LISTRIK : XXXV{ BUMN ANGKUTAN DARAT :
1. |Perum Listrik Negara 1. | Perum Damn
2. | PPD
XXIX |BUMN GAS: XXXVI | BUMN ANGKUTAN
1. |Perum Gas Negara KERETA API :
1. | Perum Kereta Api
XXX |BUMN PERNGUSAHAAN AIR : XXXVII BUMN ANGKUTAN LAUT
1. |Perum Otonta Jatiluhur
2. |Perum Jasa Tirta 1. | PT PELNI
' 2. | PT Djayakarta Lloyd
XXXI |BUMN KOSNTRUKSI : 3. | PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
4. | PT ASDP
I. |PT Brantas Abipraya
2. |PT Pembangunan Perumahan XXXVII BUMN JASA POS
3. |PT Istana Karya
4. |PT Waskita Karya 1. | Perum Pos & Giro
5. {PT Nindya Karya
6. |PT Adht Karya XXXIX | BUMNJASATELEKOMU-
7. |PT Wiyaya Karya NIKASI :
8. |PT Hutama Karya 1. | PT Indosat
2. | PT Telekomunikasi
XXX11 | BUMN PERDAGANGAN XXXX | BUMN ASURANSIJIWA
1. |PT Kertas Niaga 1. | P T Jiwasraya
2. |PT Tjipta Niaga
3. |PT Dharma Niaga XXXX1 | BUMN ASURANSI UMUM
4. |PT Pantja Niaga 1. | P T Reasuransi Unum Indonesia
5. |PT Pilot Proyek Berdikan 2. | F T Asuransi Ekspor Indonesia
§. |PT Mega Eltra 3. | P T Asuraasi Kredit Indonesia
4. | PT Asuransi Kerugian Jasa Raharjal
5.

PT Asuranst Jasa Indonesia




NO. BUMN NQO. BUNMNN
XXXII [BUMN HOTEL & RESTORAN
1. [Wisma Nusantara Internasional
2. |[Hotel Indonesia Internasional
3. |PT Natour
XXXIT IBUMN ASURANSI SOSIAL : XXXXVII| BUMN LAINNYA
1. |Perum Asabri (Asuransi ABRI) L. Perum Prasarana Perikanan
2. |Perum Husada Bhakti Samudra
3. |PT TASPEN 2. P T Klasifikasi Indonesia
. 4. |PT ASTEK 3. Perum Pengerukan Inddonesia
4. Perum Perumnas
XXXXIII IBUMN JASA KEUANGAN 5. P T Jasa Marga
LAINNYA (LKBB) 6. PT TWC Borobudur & Prambanar
1. [P T. Bahana Pembinaan Usaha 7. PT Surveyor Indonesia
Indonesia 8. PT Sucofindo
2. [P T Kliring & Jamina: Bursa 9. P T Survey Udara
Komoditi ' 10. P T Varuna Tirta Prakasya
3. [P T Danareksa 11 P T Pengembangan Pariwisata
4. [P T PANN Multi Finance Bali
5. |P T Perum pegadaian 12. P T PPFN
6. [Pengembangan Kuangan Koperasi 13. P T Bhanda Ghara Reksa
6. [Pengembangan Keuangan Koperasi 14. PT Pengelola Kawasan Berikat
Indonesia
XXXXIVIBUMN PELABUHAN UDARA & 15. P T PDI Pulau Batam
: PELABUHAN LAUT : 16. PT Lokananta
Perum Angkasa Pura | 17. P T Sannah
Perum Angkasa Pura Il 18. P T Kawasan Berikat Nusantara
Perum Pelabuhan | 19. P T AMarta Karya
Perum Pelabuhan II 20. P T Rajawali Nusantara

Perum Pelabuhan I11
Perum Pelabuhan [V

UMN INDUSTRIAL ESTATE :

.‘".".u.”."‘g wh W -
<

PJakarta Industrial Estate Pulogadung
PT Kawasan Industri Makasar

PT Kawasan Industri Medan

PT Kawasan Industri Cilacap
Surabaya Industrial Estate Rungkut

UMN JASA KONSULTASI :

?\M.‘*Pwr‘g
S

PT Bina Karya

PT Indah Karya

PT Virama Karya

PT Rekayasa Industri
PT Indra Karya
"Ydya Karya

Indonesia

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS




PEMERINTAU PROPINST DAERAI ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepatihan Danurcjnn Telepon @ 89683, h62811 (Psw. 200 - 217)
YOGYAKARTA

Nnmm 070 /4 {72,

Membaca Surat Dekau Fak,Bkouomi - Univ,3anata Dharma Yk , No. 187/PD.I/FE/IX/97

Tanggrl 1 Oktober 1997 Perihal : Ijin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Namor 9 tabun 1983 tentang Podoman Pondataan Sumber

dan Potensi Daevah,

20 Keputusim Menteri Dalinn Megeri Noanor GF taliun 1983 Lenlang Pedoman Penyelonggaraan

Pelalizanaan Penelitian dan Pengembanagan di Linglogon Deparlemen Dalan Neqgeri,

S Kepadusan Jepala Diacral Islimewa Yogyalin e Nomar 33/KPTS/1980 lentong : Tatalalsana

Pamberian Lin bagi selinp Instanzi Pemerintah maumm nan Pemerintah yang melakukan
Pendditann / Penelition,

Diizinkao kepada

Nama P MLIL Nawaug Widhi ., WIM. 93 2114 048

~

Alamat Instansi Mrican Promol Pos 29 Yogyskarta

Judul ANALIZTS KINEBRJIA KEUANGAN TERUSAHAAN BERDASARKAN 5%, MENTWRI XAUANGAN
RT NO. 82 6/m“*'m.015/1999 '

Lokansi dabupaten Dati IT Sleman

Whaldte , : Mulai padla Eingaal 14-—] ¢~ 997 S/d 1/]“'01"| 998

Dengan ketentuan
,

Lo e doblu menemuiZmelaiporlean divi Wepada Pejobal Pemerintah selempat (Bupati/ Walikotamadys Kepala Doeraly)
v bl tendapat petunjuk sepethmya,

2 Wik menjaga Tala terlilb din menfaati kefentian: ketentuan yang berlaku selempat.

Lo Whiib memberi oporan hasil penelitianoya kepada Gubiernne Kepala Dacraly lstimewas Yoguakarta (/¢ Badon Percncanann

Pembongunan Dacrah Mopins Dactald Istimewa Yoquakarta).

Ve i tidak disalahagunalon untuk tojuan Terfentoyang doapal mengaanaau kestabilan Pemerintal dan hanya diparluban
bl lepertuan ihniah,

tatal Lzin ini dopat diojulin Tagi unlul' mendapal perpanjanaan bila diperlakaon,

Sanat Lan i dapat dibatabam sewaldn walcin apabila tidalo dipenahi ketentoan-ketentuan tersebut di atas

enedin diliarap para Pejabat Pomerintali seternpal dapal memberi banfion seperinya,

Dikeloarkan i - Yoqyalkarla

Pada tanggal - 13..1()..]997

An. GUBERNUR
KEPALA DAERATISTIMEWA YOGYARARTA
EMBUSAN Ieepada Yih, - ICETUA/WAITE KETUA BAPPLEDA PRODPINSI DY,

Papade Gubernmr Kepadi Dacraly lulimewea Soqyaliarta; o M'MMM_AM‘ ub, Xabid.Fepelitian
{=ehagai laporan) ‘;‘1@ MD ik
o i Saspal Propist DEY. ,’ 1 1 E
Bupati KDH Tk.II Sleman c/q PBappeda
K. Lauda, VIII Pevum,.FPepadaian Yk
Tiekan Fuk,skonomi - Univ.Zanata Yk
Ybu
rariinggal

e

KFAd 31, MPH.
@l 741
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KECAMATAN GODEAN

ALAMAT : JL. GODEAN KM. 10, NO. 2, GODEAN SLEMAN 55564 TELP. 98001

SURAT KETERANGAN / IDZIN

NO : 070/ 42

Menunjuk Surat Keterangan Idzin dari Kantor BAPPEDA Kabupaten
Dati II Sleman nomor 070/:2/562 tanggal 15 Oktobher 1997
Maka Kami memberikan Persetujuan Kepada :

N ama . ML Uawzng Widhi I

J abatltan : Mhe Univ SJapabts Dherna Yogyakaria

Alamat : J1 ATH Pepboosusan Mo 15 Yogyakarbs

Keperluan : vancadsion Penelitisn dengan Judul

OAVATTSTO VTULORJIA KAUAUGAN PERUSABAAN BERDASARKAL
SK MEMT DT UNUANGAN RI NO 826 / KWK.013/ 1992 ©

Lokasi

(3]

Dengan Ketentuan :

Terlebih dulu melapor diri kepada Pejabat Pemerintah Setempat.

Wajib menjaga tatatertib dan mentaati Peraturan yang berlaku.

Persetujuan ini tidak disalah gunakan untuk maksud tertentu yang dapat me
mengganggu Ketertiban Umum tetapl untuk Kepentingan Ilmiah.

Yo Persetujuan ini dapat kami bat

e

salkan bila tidak dipenuhi ketentuan tsb.

’ersetujuan ini hanya berlaku S /D

14 Jonuari 1998 , namun dapat
liperpanjang Lagi apabila diperlukan.

)emikian agar dapat dipergunalam sebagail mana mestinya.

apadn ' Godean, 25 Oktober 1997

th.Cdr WM.L Hawang ¥Widhl I s

ambusan :

VAR Sdr Kenslp Dagcdninn e

P
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PEGADAIAN
- NGUPASAN

Cebang

0702-02612-87
Alamal g™ PEMDBANCUNAN 15

MAJIAGTGWA

YOGYARARTA 55281

Hama MARIA LUSIANA NAWANG.W

Tanggal Kredit
16/10/97

Tol. Jatuh Tempo
12/702/98

Barang Jaminan:

T 3/2,8 GRAM

SATU CINCIN MATA AD DTM 18 KARAT BERA

PERHATIAN

1. Jangka waklu kredi maksimum 4 bulan dan dapal dtparpan;ang
dengan cara angswan atau wang gacdai.-

A~

. Sewa modal Gol. A = 1,25% per 15 han max dipungut 10%,
Sewa modal Gol. 8dan G = 1,75% per 15 han max thpungut 14%.
Sewa modal Gol. D :

- UP&/d 5jula=175% per 15 han mar dipungul 14%
- UP diatas § pta s/¢ 10 ta = 1,50% pei 15 nan mar dipungul 12,8%
- UP diatas 10 juta = 1,50% per 15 han max dpungul 12%

3. Biaya Peryimpanan dan Aswansi barang jaminan untuk gol. AK Rp. 100,00,
AG Rp. 200,00, 8K Rp. 500,00. BG Rp. 1.000,00, CK Rp. 1.000,00,
CG Ap. 2.000,00, DX Rp. 2.500,00, DG Rp. 3.000,00. uatuk gol. O
dengan Uang Pinjaman di atas Ap. 2,5 juta besarnya PA 0,1% x UP,
mirumal Rp, 3.000,00 dan khusus Mot# minemal Rp. 5.000,

4. Jka s d. 1gl jatuh tempo pinfaman hidak diunasrdiperpanjang,

maka harang jaminan akan diewang pada tanggal

5. Mintalah bukti setiap anda metakukan pembayaran.
B. Jika SBK hilang, segsra membenitahu kami.

1 O SBK Baru

Tanda tangan
Ka. Cab./KPK

Tanda tangan
NasabanfYg. dikuasakan

g Barang Jaminan’




SURAT - PERNYATAAN

UNTUK MENYERAHKAN HASTL, PENELITIAN/RISET/SURVEY
No. S1: 070/ 415 &

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . M L. Nawdng Widnt Haedeinti

Alamat Rumah :.5\- sIM PQMbangw\am no.ig Yk

PT/Instansi - USSP

Penanggung Jawab/
Dosen - . fa Joko Sigwornky , Dl . M

Kepada Yth. Bappeda Propinsi DIY, pernyataan int merupakan
bagian tidak terlepas dari Surat Tjin Penelitian/Riset/Survei yang .
saya lakukan di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Yogyakarta,

”

nama terang/elas




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurcjan ‘Telepon @ 5895683, 662811 (Psw. 209 - 217)
YOGYAKARTA

Membaca Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama
Alamat Instansi

Judnal

Lokasi

Waldiu

Dengau ketentuan

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 07.0 /4{ 72.

Dekau Fnk,Ekounomi - Univ.Sanatz Dharma Yk , No. 187/PD.I/FE/IX/97
Tanggal 1 Oktober 1997 Perihal: Ijin Penelitian

L. Kepntusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 taba 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumber
dan Potensi Dacrab,

2. Keputusan Menteri Dalin Negert Nomaor 61 fabun 1983 {aiilang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelition dan Pengembangan di Lingkungon Departemen Daliun Negeri.

3 Keputusan Kepala Dacrab Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPT5/19806 tentang : Tatalalisana
Pamberian Lzin bagi selinp Inslansi Pamerintaly maupun non Pemerinlah yang melakukan
Peudatoan / Penelitian.

: M.I, Hawang Widhi H., NIM. 93 2114 048

* Mrican Tromol Poa 29 Yogyskarta

ANALISTIS YINBERJA KEUANGAN PERUSAHAAN BERDASARKAN SX. MENTSRI  XKEUANGAN
RI NO. 826/KMK.013/1992..

Tabupaten Dati IT Sleman

Mulai pada tangeal 14-10~1997 S/d 14-01-1998

L Falehilv dalalemensmuiZmelaporkan divi Kepada Pejobat Pemerintah setempal (Bupati/Waslikotamadya Kepola Dacraly)
unluk mendapat petunjuk seperlimya.

2 it menjaga fala Tertib danmentaali kelentuan kelenluan yang berlaku setempat.

1 Waiib memberi laporan hasil penclitionnya kepada Gubernur Kepala Dacrab Istimewa Yogyakarta (¢/q. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propinsi Daerali Istimewa Yogyakarta),

Lo Lanind tidak disalahgunakan untuk lujuan lerfentu yang dapat menggangau kestabilan Pemerintah dan hanya dipdrlulan
vntule keperluan ilmial

v Sl zincind dapat dinjekan lagi unfude mendapat perpanjangain bila diperlikan.

Sural ban ini dapat dibatallkan sewalk - waklu apabila lidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas,

i dibarap para Pejabat Pemerintah setempat dopad memberi bantuan sepetlunya,

Dikeluarkan di = Yogyakarta

Pada tanggal 1 3-10-1 997

An. GUBLERNUR
KEPATLA DAERATTISTIMEWA YOGYAKARTA

EMBUSAN kepada Yth.: KETUA/WARIL KETUA BAPPLEDA PROPINSI DIY,

Papale Gubertnr Kepala Dacrali stumewa Yogyaka i
{mehaqai laporan)
o il Sospol Propinst DTY.

. pati DH Tk, IT

o K. Sanda,

» Ybss
. vortiuggal

VIiTI Perum.Pegadaian Yk
. Dekan Fuk.skonomi - Univ,.Sanata Yk

ub., Kabid.Feuelitian

Zleman ¢/q Bappeda
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